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MOTTO

“Apa yang ditakdirkan untukmu tidak akan pernah melewatkanmu, dan apa yang
melewatkanmu tidak pernah ditakdirkan untukmu.”

“What is meant for you will never pass you by, and what passes you by was never meant
for you.”
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ABSTRAK

Adithya Eka Putra. (2025). Pengaruh Self-esteem dan Social Comparison Orientation
terhadap Body Image Satisfaction pada Mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Pembimbing: Dr. Yulia Solichatun, M.Si dan Nurul Hikmah, M.Pd

Kata Kunci: Self-esteem, Social Comparison Orientation, Body Image Satisfaction,
Mahasiswa

Body Image Satisfaction merupakan persepsi dan penilaian individu terhadap kondisi dan
penampilan tubuhnya yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis. Pada masa
dewasa awal, penilaian terhadap tubuh sering kali dipengaruhi oleh faktor internal seperti
self-esteem dan faktor eksternal berupa social comparison orientation. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-esteem dan social comparison orientation
terhadap body image satisfaction pada mahasiswa di UIN Maulana Malik lbrahim
Malang.

Hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis mayor, yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan antara self-esteem dan social comparison orientation terhadap body image
satisfaction pada mahasiswa. Sedangkan hipotesis minor menyatakan adanya pengaruh
signifikan secara parsial dari self-esteem terhadap body image satisfaction, serta pengaruh
signifikan social comparison orientation terhadap body image satisfaction.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Populasi
penelitian adalah mahasiswa aktif UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dengan jumlah
sampel 342 responden yang diambil melalui teknik incidental sampling. Data
dikumpulkan menggunakan skala The State Self Esteem, lowa-Netherland Comparison
Measure (INCOM), dan skala Body Image Satisfaction. Analisis data menggunakan
teknik regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-esteem dan social comparison orientation
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap body image satisfaction dengan nilai
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,427
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memberikan kontribusi sebesar 42,7%
terhadap variasi body image satisfaction, sementara 57,3% sisanya dipengaruhi faktor
lain. Secara parsial, self-esteem berpengaruh positif dan signifikan (B = 0,279; p = 0,000),
yang berarti semakin tinggi self-esteem maka semakin positif body image satisfaction.
Begitu pula dengan social comparison orientation yang menunjukkan pengaruh
signifikan (B = 0,231; p = 0,000) terhadap kepuasan citra tubuh mahasiswa. Temuan ini
diharapkan dapat menjadi dasar upaya peningkatan penerimaan diri dan kesehatan
psikologis di lingkungan universitas.
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ABSTRACT

Adithya Eka Putra. (2025). The Influence of Self-esteem and Social Comparison
Orientation on Body Image Satisfaction among Students at UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

Advisors: Dr. Yulia Solichatun, M.Si and Nurul Hikmah, M.Pd

Keywords: Self-esteem, Social Comparison Orientation, Body Image Satisfaction,
Students

Body Image Satisfaction refers to an individual's perception and evaluation of their
physical appearance, which can significantly influence psychological well-being. In early
adulthood, particularly among university students, evaluations of the body are often
influenced by various psychological factors, such as self-esteem and social comparison
orientation. This study aims to determine the influence of self-esteem and social
comparison orientation on body image satisfaction among students at UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.

The hypotheses in this study consist of a major hypothesis stating that there is a significant
influence of self-esteem and social comparison orientation on students' body image
satisfaction. The minor hypotheses suggest that self-esteem and social comparison
orientation partially exert a significant influence on body image satisfaction.

This research employed a quantitative approach with a correlational research design. The
population consisted of active students at UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, with a
sample of 342 respondents selected through incidental sampling. Data were collected
using the State Self-Esteem Scale, the lowa-Netherlands Comparison Measure (INCOM),
and the Body Image Satisfaction Scale. Data analysis was performed using multiple linear
regression analysis with SPSS software.

The results of the study show that self-esteem and social comparison orientation
simultaneously have a significant effect on body image satisfaction among students with
a significance value of 0.000 (p < 0.05). The coefficient of determination (R Square) of
0.427 indicates that these variables together contribute 42.7% to the variation in body
image satisfaction, while the remaining 57.3% is influenced by other factors. Partially,
self-esteem has a positive and significant effect (B = 0.279; p = 0.000), indicating that
higher self-esteem leads to more positive body image satisfaction. Similarly, social
comparison orientation also has a significant effect (B = 0.231; p = 0.000) on students'
body image satisfaction. These findings are expected to contribute to understanding the
psychological factors affecting body image satisfaction and serve as a basis for efforts to
improve self-acceptance and psychological well-being among students.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Body Image Satisfaction merupakan salah satu isu kesehatan mental yang
mengalami peningkatan perhatian global dalam dua dekade terakhir. Menurut
penelitian Fardouly dan Vartanian (2016), peningkatan paparan terhadap media sosial
dan standar kecantikan digital telah berkontribusi signifikan terhadap meningkatnya
ketidakpuasan tubuh pada kalangan muda. Laporan World Health Organization
(WHO, 2022) menunjukkan bahwa lebih dari 60% remaja dan dewasa muda
melaporkan ketidakpuasan terhadap tubuhnya, dan sekitar 30% di antaranya

mengalami dampak psikologis berupa stres, depresi, serta rendahnya Self-esteem.

Selain itu, survei yang dilakukan oleh Dove Global Beauty and Confidence Report
(2017) pada 14.000 perempuan dari 14 negara menunjukkan bahwa hanya 46%
responden merasa puas dengan penampilan tubuh mereka, dengan angka
ketidakpuasan tertinggi ditemukan pada kelompok usia remaja dan mahasiswa.
Fenomena serupa juga ditemukan di Indonesia. Penelitian oleh Putri dan
Prasetyaningrum (2021) menunjukkan bahwa 57,4% mahasiswi di Yogyakarta

memiliki tingkat kepuasan tubuh rendah akibat perbandingan sosial di media sosial.

Menurut teori Body Image Satisfaction dari Cash dan Pruzinsky (2002), kepuasan
terhadap citra tubuh merupakan hasil evaluasi subjektif seseorang terhadap bentuk dan
penampilan fisiknya, yang dipengaruhi oleh faktor kognitif, afektif, dan sosial. Pada
tahap perkembangan remaja dan dewasa muda, aspek citra tubuh menjadi salah satu
komponen penting dalam pembentukan konsep diri dan kesejahteraan psikologis
(Grogan, 2016). Oleh karena itu, pemahaman tentang faktor-faktor yang memengaruhi

Body Image Satisfaction menjadi penting, terutama mengingat tingginya tekanan



sosial dan eksposur media yang memengaruhi persepsi fisik pada generasi muda saat

ini.

Fenomena ketidakpuasan tubuh telah menjadi masalah global yang memengaruhi
jutaan individu di seluruh dunia. Data dari University of Waterloo (2023)
mengungkapkan bahwa lebih dari 55% remaja berusia 10 hingga 17 tahun merasa
tidak puas dengan tubuh mereka. Ketidakpuasan ini tidak hanya berdampak pada
perasaan sementara, melainkan juga berhubungan dengan munculnya gangguan
makan, depresi, kecemasan, dan rendahnya kualitas hidup secara umum. Tingginya
prevalensi tersebut memperlihatkan bahwa body dissatisfaction telah meluas menjadi
permasalahan kesehatan publik yang serius, bukan hanya persoalan individual atau

kultural.

Di Indonesia, masalah serupa juga ditemukan dengan tingkat yang cukup
mengkhawatirkan. Penelitian yang dilakukan oleh Garbett et al. (2023) terhadap
remaja perempuan menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden memiliki tingkat
Body esteem yang rendah. Mereka juga melaporkan pengalaman diejek karena
penampilan fisik serta memiliki keinginan untuk melakukan operasi kosmetik. Hasil
ini memperlihatkan bahwa body dissatisfaction bukanlah isu asing di Indonesia,
melainkan fenomena nyata yang memengaruhi perkembangan psikologis remaja dan

mahasiswa.

Konteks budaya Indonesia yang cenderung kolektivistik memperkuat sensitivitas
individu terhadap norma sosial dan penilaian orang lain, termasuk dalam hal
penampilan fisik. Dalam budaya kolektivistik, konsep diri seseorang seringkali
dibentuk melalui pandangan kelompok dan tekanan sosial untuk menyesuaikan diri

dengan standar yang diterima secara sosial (Markus & Kitayama, 1991)



Penelitian lokal oleh Hidayati dan Kumalasari (2020) menemukan bahwa remaja
Indonesia cenderung mengaitkan kepuasan diri dengan bagaimana mereka dinilai oleh
lingkungan sosialnya, terutama teman sebaya dan keluarga. Nilai-nilai kolektivistik
yang kuat juga membuat individu lebih memperhatikan harmoni sosial dan
konformitas, sehingga tekanan untuk memiliki penampilan “ideal” semakin tinggi
(Kusumawati, 2021). Dengan demikian, budaya kolektivistik di Indonesia berperan
sebagai faktor sosiokultural yang memperkuat hubungan antara Social Comparison

Orientation dan Body Image Satisfaction satisfaction pada kelompok usia muda.

Salah satu faktor internal yang berperan penting dalam Body Image Satisfaction
Satisfaction adalah Self-esteem atau harga diri. Individu dengan Self-esteem tinggi
cenderung memiliki pandangan yang lebih positif terhadap tubuh mereka, meskipun
tidak sesuai dengan standar ideal yang berlaku. Sebaliknya, individu dengan Self-
esteem rendah lebih mudah merasa tidak puas terhadap tubuh mereka dan lebih rentan
mengalami tekanan psikologis. Penelitian van den Berg et al. (2010) menemukan
adanya hubungan yang erat antara rendahnya Self-esteem dengan meningkatnya body
dissatisfaction pada remaja, sehingga Self-esteem dapat dianggap sebagai faktor

protektif maupun risiko dalam konteks ini.

Selain Self-esteem, Social Comparison Orientation juga menjadi faktor penting
yang menjelaskan kepuasan citra tubuh. Social Comparison Orientation merujuk pada
kecenderungan individu untuk membandingkan diri dengan orang lain, baik secara
kemampuan maupun penampilan fisik. Dalam konteks Body Image Satisfaction,
orientasi ini sering kali memicu perasaan tidak puas, terutama ketika individu
melakukan upward comparison, yaitu membandingkan diri dengan mereka yang

dianggap lebih menarik atau ideal. Penelitian Fardouly et al. (2015) membuktikan



bahwa Social Comparison Orientation di media sosial berkontribusi besar terhadap

meningkatnya kekhawatiran mengenai tubuh pada perempuan muda.

Perkembangan media sosial semakin memperkuat kecenderungan individu untuk
melakukan Social Comparison. Platform seperti Instagram, TikTok, dan Snapchat
memberikan paparan visual yang intens terhadap standar kecantikan yang sering kali
tidak realistis. McComb et al. (2023) melalui meta-analisis menunjukkan bahwa
paparan media sosial berkorelasi signifikan dengan Body dissatisfaction, terutama
melalui mekanisme Social Comparison Orientation. Dengan demikian, Social
Comparison Orientation dapat dianggap sebagai salah satu prediktor penting Body

Image Satisfaction pada generasi muda.

Penelitian terbaru oleh Ariana et al. (2024) mengenai penggunaan TikTok pada
generasi Z menemukan bahwa konsumsi konten yang berfokus pada penampilan
tubuh menurunkan kepuasan citra tubuh secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan
laporan Taylor dan Armes (2024) yang menemukan bahwa upward comparison di
Instagram menurunkan Body-esteem dan Self-esteem, sementara downward
comparison hanya memberikan efek positif yang kecil. Hal ini menunjukkan bahwa
orientasi perbandingan sosial tidak hanya menentukan tingkat Body dissatisfaction,

tetapi juga memengaruhi Self-esteem individu secara langsung.

Pemilihan populasi mahasiswa dalam penelitian ini menjadi krusial karena
mahasiswa berada pada fase dewasa awal yang dicirikan oleh transisi kemampuan
kognitif yang lebih matang. Mahasiswa diharapkan mampu berpikir logis dan kritis
dalam memproses informasi, termasuk dalam mengevaluasi diri sendiri (Santrock,
2019). Secara teoretis, peningkatan kapasitas kognitif ini seharusnya memungkinkan
individu untuk lebih menerima kondisi-kondisi yang bersifat deterministik atau

bawaan, seperti tipe tubuh (misalnya tipe ectomorph, mesomorph, atau endomorph).
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Namun, kenyataannya sering kali terjadi disonansi; meskipun secara logika
mahasiswa memahami bahwa struktur fisik tertentu tidak dapat diubah secara drastis,
keterlibatan emosional dan penggunaan perasaan sering kali lebih dominan
dibandingkan sistem kognitif logisnya dalam menilai citra tubuh (Cash & Smolak,

2011).

Ketertarikan utama dalam meneliti mahasiswa adalah untuk melihat konsistensi
penggunaan fungsi kognitif tersebut. Sebagai kelompok terpelajar yang telah terpapar
pada berbagai perspektif ilmu pengetahuan, mahasiswa seharusnya memiliki
kecenderungan untuk lebih "menerima™ keberagaman fisik manusia. Namun,
pertanyaan yang muncul adalah apakah kapasitas berpikir kritis mereka digunakan
untuk menyaring standar kecantikan yang tidak realistis, atau justru kapasitas kognitif
tersebut kalah oleh dorongan afektif yang muncul akibat perbandingan sosial. Oleh
karena itu, meneliti mahasiswa menjadi penting untuk memahami bagaimana
dinamika antara logika kognitif dan persepsi diri berperan dalam menentukan tingkat

kepuasan terhadap citra tubuh mereka (Grogan, 2016).

Mahasiswa sebagai kelompok usia dewasa awal menghadapi tantangan yang lebih
kompleks terkait Body Image Satisfaction. Mereka berada pada fase transisi menuju
kedewasaan, dengan tuntutan akademik, sosial, dan profesional yang semakin besar.
Tekanan sosial tersebut seringkali memengaruhi Self-esteem mahasiswa. Homan et al.
(2012) menemukan bahwa mahasiswa perempuan yang terpapar gambar tubuh ultra-
fit mengalami peningkatan Body dissatisfaction. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa, sama seperti remaja, juga rentan terhadap pengaruh media dan

perbandingan sosial terkait penampilan fisik.

Di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sendiri, fenomena ini sering dialami oleh

beberapa mahasiswa. Wawancara pra penelitian yang peneliti lakukan ke beberapa
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mahasiswa menunjukkan bahwa 70% dari 40 mahasiswa yang peneliti wawancara
mewakili masing masing fakultas yang berada di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
tidak puasa pada tubuh mereka, hal ini disebabkan karena sosial media yang
mengubah satandar tubuh bagi mereka. Sehingga, jika tubuh mereka tidak sesuai
dengan satandar sosial media, mereka menjadi tidak percaya diri, dan merasa tubuh
mereka jelek di mata sosial. Mereka juga sering membandingkan tubuh mereka
dengan tubuh teman mereka yang mereka rasa sesuai dengan standar yang dibangun

dari sosial media tadi,

Fenomena ini mengarahkan pada permasalahan utama: bagaimana interaksi antara
Self-esteem dan Social Comparison Orientation memengaruhi Body Image
Satisfaction pada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Sebagian besar
penelitian terdahulu hanya meneliti salah satu variabel secara terpisah. Padahal, kedua
variabel ini kemungkinan besar memiliki hubungan yang saling memperkuat atau

bahkan memoderasi satu sama lain dalam memengaruhi kepuasan citra tubuh.

Penelitian van den Berg et al. (2010) menunjukkan bahwa rendahnya Self-esteem
berkorelasi dengan Body dissatisfaction, tetapi penelitian tersebut belum meneliti
peran Social Comparison Orientation. Sebaliknya, penelitian Fardouly et al. (2015)
fokus pada Social Comparison Orientation namun tidak melibatkan variabel Self-
esteem sebagai mediator atau moderator. Dengan demikian, penelitian yang
menggabungkan kedua variabel ini masih terbatas dan perlu dikembangkan lebih

lanjut.

Taylor dan Armes (2024) melalui penelitian mengenai Instagram menemukan
bahwa perbandingan sosial secara signifikan memengaruhi Body-esteem dan Self-
esteem. Namun, penelitian ini dilakukan pada konteks budaya Barat dengan sampel

perempuan muda, sehingga hasilnya belum tentu relevan di Indonesia. Hal ini
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memperlihatkan adanya kebutuhan untuk melakukan penelitian serupa di negara

dengan latar budaya berbeda.

Bonfanti et al. (2025) dalam meta-analisis berskala besar menemukan bahwa
Social Comparison Orientation di media sosial berkorelasi signifikan dengan Body
Image Satisfaction concerns dan gangguan makan. Meskipun demikian, studi tersebut
masih berfokus pada populasi global tanpa memberikan perhatian khusus terhadap
konteks budaya tertentu. Padahal, perbedaan budaya dapat memengaruhi bagaimana
individu melakukan perbandingan sosial dan bagaimana hal tersebut berdampak pada

citra tubuh.

Penelitian lokal yang dilakukan Craddock et al. (2021) di sekolah menengah
Indonesia menunjukkan bahwa program Dove Confident Me mampu meningkatkan
Body confidence secara sementara. Akan tetapi, peningkatan ini tidak berkelanjutan
karena program tersebut tidak menyasar faktor internal seperti Self-esteem dan Social
Comparison Orientation. Hal ini menunjukkan bahwa faktor internal psikologis perlu
dipertimbangkan dalam merancang intervensi untuk meningkatkan Body Image

Satisfaction.

Dari uraian penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa penelitian mengenai
hubungan Self-esteem, Social Comparison Orientation, dan Body Image Satisfaction
masih menyisakan banyak celah. Pertama, sebagian besar penelitian berfokus pada
salah satu variabel saja. Kedua, penelitian lebih banyak dilakukan pada remaja
perempuan di negara Barat, sementara penelitian di Asia Tenggara, khususnya
Indonesia, masih terbatas. Ketiga, penelitian yang melibatkan mahasiswa sebagai

responden masih jarang dilakukan.



Kesenjangan lain terletak pada penggunaan instrumen yang belum sepenuhnya
divalidasi untuk konteks budaya Indonesia. Instrumen pengukuran Social Comparison
Orientation misalnya, dikembangkan di masyarakat individualistik, sehingga
mungkin tidak sepenuhnya sesuai dengan masyarakat kolektivistik seperti Indonesia.
Untuk kepentingan penelitian ini, peneliti merujuk pada hasil validasi dan adaptasi
yang telah dilakukan oleh Utami dan Mulyana (2020) dalam konteks masyarakat
Indonesia. Penggunaan versi adaptasi ini penting karena proses perbandingan sosial
di Indonesia sering kali dipengaruhi oleh norma kelompok dan standar sosial yang

berbeda dengan negara asalnya.

Selain itu, sebagian besar penelitian menggunakan desain cross-sectional,
sehingga sulit menentukan arah hubungan kausalitas antar variabel. Apakah
rendahnya Self-esteem menyebabkan Body dissatisfaction, atau sebaliknya, masih
belum jelas. Dengan demikian, penelitian kuantitatif yang menguji pengaruh Self-
esteem dan Social Comparison Orientation secara bersamaan terhadap Body Image

Satisfaction diperlukan untuk memberikan pemahaman yang lebih kuat.

Selain itu, kebaruan penelitian ini juga ditinjau dari sisi kontekstual dan populasi.
Penelitian ini menyoroti dinamika kognitif mahasiswa di lingkungan Universitas
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Dalam konteks ini, terdapat
pertautan unik antara kapasitas berpikir kritis mahasiswa dengan nilai-nilai
lingkungan yang spesifik. Penelitian ini berupaya mengungkap apakah kemampuan
berpikir logis mahasiswa—yang seharusnya membuat mereka lebih menerima kondisi
fisik yang bersifat deterministik seperti tipe tubuh bawaan—mampu menjadi
pelindung terhadap tekanan orientasi perbandingan sosial. Dengan melakukan studi
pada populasi di lingkungan universitas berbasis Islam, penelitian ini memberikan

kontribusi pada literatur psikologi mengenai bagaimana standar kecantikan modern
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berinteraksi dengan identitas diri dan norma lingkungan yang kolektivistik di

Indonesia.

Dengan demikian, penelitian ini dirancang untuk menganalisis pengaruh Self-
esteem dan Social Comparison Orientation terhadap Body Image Satisfaction pada

mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

B. Rumusan Masalah

1) Bagaimana Tingkat Self-esteem, Social Comparison Orientation, dan Body
image Satisfaction pada Mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang?

2) Apakah Self-esteem berpengaruh terhadap Body Image Satisfaction pada

mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

3) Apakah Social Comparison Orientation berpengaruh terhadap Body Image

Satisfaction pada mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang?

4) Apakah Self-esteem dan Social Comparison Orientation secara simultan
berpengaruh terhadap Body Image Satisfaction pada mahasiswa di UIN

Maulana Malik Ibrahim Malang?

A. Tujuan Penelitian

1) Mengetahui bagaimana Tingkat Self-esteem, Social Comparison
Orientation, dan Body image Satisfaction pada Mahasiswa di UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang

2) Mengetahui pengaruh Self-esteem terhadap Body Image Satisfaction pada

mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.



3) Mengetahui pengaruh Social Comparison Orientation terhadap Body
Image Satisfaction pada mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang.

4) Mengetahui pengaruh keduanya secara simultan terhadap Body Image

Satisfaction pada mahasiswa di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

B. Manfaat Penelitian

1) Manfaat teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan ilmu psikologi, khususnya dalam
bidang psikologi perkembangan dan psikologi sosial. Hasil penelitian ini
dapat memperkaya literatur mengenai faktor-faktor psikologis yang
memengaruhi kepuasan citra tubuh, terutama pada mahasiswa di era
digital. Temuan ini dapat memperkuat teori-teori yang sudah ada, seperti
teori harga diri (Self-esteem theory) yang dikemukakan Rosenberg (1965)
serta teori perbandingan sosial (Social Comparison Orientation theory)
oleh Festinger (1954), dengan memberikan bukti empiris terkini pada
populasi Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan
gambaran mengenai interaksi antara Self-esteem dan Social Comparison
Orientation dalam menjelaskan variasi Body Image Satisfaction, sehingga
dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji topik

serupa dengan variabel tambahan atau pada kelompok subjek yang berbeda

2) Manfaat Praktis

a. Bagi Mahasiswa
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Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi mahasiswa
dan remaja tentang pentingnya menjaga dan meningkatkan Self-esteem
serta mengelola perilaku perbandingan sosial agar tidak berdampak negatif
terhadap citra tubuh mereka. Penelitian ini diharapkan dapat membantu
mereka menyadari faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan terhadap
tubuh, sehingga mampu mengembangkan strategi koping yang sehat,
mengurangi risiko gangguan makan, dan meningkatkan kesejahteraan

psikologis.

Bagi institusi Pendidikan

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi institusi pendidikan dalam
merancang program bimbingan konseling, seminar, atau kampanye
edukasi yang menekankan pentingnya self-acceptance, literasi media, dan
manajemen perbandingan sosial. Dengan demikian, sekolah dan perguruan
tinggi dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung
kesehatan mental, mendorong mahasiswa untuk memiliki citra tubuh yang
positif, serta mengurangi fenomena Body shaming di lingkungan

pendidikan.

Bagi Masyarakat

Secara luas, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan informasi bagi
masyarakat, khususnya orang tua, pendidik, dan praktisi kesehatan mental,
mengenai pentingnya memberikan dukungan psikososial yang positif
kepada remaja dan mahasiswa. Pemahaman ini dapat mendorong
terciptanya lingkungan sosial yang lebih sehat dan inklusif, mengurangi

tekanan sosial yang berlebihan terkait standar kecantikan, serta membantu
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menurunkan angka ketidakpuasan tubuh dan dampak psikologis yang

menyertainya.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Body Image Satisfaction

1. Definisi dan Konsep Dasar

Body Image Satisfaction atau kepuasan terhadap citra tubuh merupakan aspek
penting dari kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis. Secara umum, Body
Image Satisfaction didefinisikan sebagai representasi mental individu mengenai
bentuk, ukuran, dan penampilan tubuhnya, serta bagaimana individu tersebut
merasa dan berpikir tentang tubuhnya (Cash & Smolak, 2011). Dengan kata lain,
Body Image Satisfaction menggambarkan sejauh mana seseorang merasa puas

atau menerima kondisi tubuhnya secara positif.

Menurut Grogan (2021), Body Image Satisfaction terdiri dari dimensi kognitif,
afektif, dan perilaku. Dimensi kognitif mencakup persepsi dan keyakinan
seseorang terhadap tubuhnya, seperti apakah ia merasa gemuk, kurus, tinggi, atau
rendah. Dimensi afektif melibatkan perasaan yang muncul dari evaluasi tubuh,
misalnya rasa bangga, malu, atau cemas. Sedangkan dimensi perilaku mencakup
respons yang diambil akibat penilaian tersebut, seperti diet, olahraga, atau
penggunaan produk perawatan tubuh. Kepuasan citra tubuh terbentuk dari
interaksi ketiga dimensi ini, yang pada akhirnya memengaruhi bagaimana individu

berinteraksi dengan lingkungannya.

Lebih jauh, Body Image Satisfaction tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial
dan budaya. Standar kecantikan yang berlaku di masyarakat sering kali menjadi
tolok ukur bagi individu dalam menilai tubuh mereka sendiri. Teori perbandingan
sosial (Social Comparison Orientation theory) oleh Festinger (1954) menjelaskan

bahwa individu cenderung membandingkan dirinya dengan orang lain untuk
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menilai kemampuan dan penampilannya. Dalam konteks citra tubuh, individu
akan membandingkan tubuhnya dengan standar ideal yang ditampilkan di media
sosial, televisi, majalah, atau bahkan lingkaran sosial terdekatnya (Fardouly et al.,

2020).

Kepuasan citra tubuh yang tinggi dikaitkan dengan berbagai manfaat
psikologis. Penelitian menunjukkan bahwa individu yang memiliki penerimaan
positif terhadap tubuhnya cenderung memiliki harga diri (Self-esteem) yang lebih
baik, kesehatan mental yang lebih stabil, serta tingkat stres dan depresi yang lebih
rendah (Tiggemann, 2022). Mereka juga lebih mungkin memiliki gaya hidup sehat
dan pola makan yang seimbang, tanpa perilaku kompensasi ekstrem. Sebaliknya,
ketidakpuasan terhadap citra tubuh dapat memicu perilaku berisiko seperti diet
ketat, olahraga berlebihan, penggunaan suplemen penurun berat badan yang tidak
aman, bahkan gangguan makan seperti anoreksia atau bulimia nervosa (Stice et

al., 2020).

Dalam era digital, Body Image Satisfaction menjadi semakin kompleks. Media
sosial memperluas paparan individu terhadap standar kecantikan yang sering kali
tidak realistis, misalnya melalui penggunaan filter atau aplikasi pengeditan foto.
Penelitian Fardouly et al. (2020) menemukan bahwa paparan terhadap gambar
tubuh ideal di media sosial meningkatkan kemungkinan individu mengalami
perbandingan sosial ke atas (upward Social Comparison Orientation), yang
berujung pada ketidakpuasan tubuh. Dengan demikian, memahami definisi dan
konsep dasar Body Image Satisfaction menjadi sangat penting, terutama pada
kelompok remaja dan mahasiswa yang berada pada tahap perkembangan identitas

diri dan rentan terhadap pengaruh sosial.
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2. Aspek Aspek Body Image Satisfaction

Menurut Thomas F. Cash, Body Image Satisfaction merupakan konstruksi
psikologis yang bersifat multidimensional yang mencakup persepsi, evaluasi, serta
sikap individu terhadap tubuh dan penampilannya. Konsep ini sering diukur
menggunakan Multidimensional Body-Self Relations Questionnaire-Appearance
Scale (MBSRQ-AS) yang menjelaskan bahwa Body Image Satisfaction terdiri dari
beberapa dimensi utama yang menggambarkan bagaimana individu menilai,
memperhatikan, dan merasakan kondisi tubuhnya. Model ini banyak digunakan
dalam penelitian psikologi karena mampu menggambarkan evaluasi kognitif,
afektif, dan perilaku individu terhadap penampilan fisik (Cash & Pruzinsky,

2002).

Cash mengemukakan bahwa Body Image Satisfaction terdiri dari lima
aspek utama, yaitu appearance evaluation, appearance orientation, body areas
satisfaction, overweight preoccupation, dan self-classified weight. Kelima aspek
tersebut menjelaskan bagaimana individu menilai daya tarik fisiknya, tingkat
perhatian terhadap penampilan, kepuasan terhadap bagian tubuh tertentu,
kekhawatiran terhadap berat badan, serta persepsi individu terhadap kategori berat

tubuhnya (Cash & Pruzinsky, 2002).

Adapun aspek-aspek Body Image Satisfaction menurut Cash dijelaskan

sebagai berikut:

1) Appearance Evaluation (Evaluasi Penampilan)

Appearance evaluation merupakan penilaian individu terhadap
daya tarik fisiknya secara keseluruhan. Aspek ini berkaitan dengan tingkat

kepuasan atau ketidakpuasan individu terhadap penampilan tubuhnya.
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2)

3)

4)

Individu yang memiliki evaluasi penampilan tinggi cenderung merasa puas
dan percaya diri terhadap penampilan fisiknya, sedangkan individu dengan
evaluasi penampilan rendah cenderung merasa kurang menarik atau tidak

puas dengan kondisi tubuhnya (Cash & Pruzinsky, 2002).

Appearance Orientation (Orientasi Penampilan)

Appearance orientation merujuk pada tingkat perhatian, investasi
kognitif, dan perilaku individu terhadap penampilan fisiknya. Aspek ini
menunjukkan sejauh mana individu memberikan perhatian pada
penampilan serta usaha yang dilakukan untuk meningkatkan atau
mempertahankan penampilan tersebut, seperti melakukan perawatan diri,
memilih pakaian tertentu, atau menjaga kebugaran tubuh (Cash &

Pruzinsky, 2002).

Body Areas Satisfaction (Kepuasan terhadap Bagian Tubuh)

Body areas satisfaction berkaitan dengan tingkat kepuasan
individu terhadap bagian-bagian tubuh tertentu. Penilaian ini dapat
meliputi berbagai area tubuh seperti wajah, rambut, bahu, dada, perut,
pinggang, pinggul, paha, kaki, maupun penampilan tubuh secara
keseluruhan. Individu yang memiliki kepuasan tinggi terhadap area tubuh
tertentu cenderung memiliki Body Image Satisfaction yang lebih positif

(Cash & Pruzinsky, 2002).

Overweight Preoccupation (Kecemasan terhadap Kegemukan)

Overweight preoccupation menggambarkan tingkat kekhawatiran

individu terhadap kemungkinan mengalami kegemukan atau peningkatan
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5)

berat badan. Aspek ini mencakup perhatian yang berlebihan terhadap berat
badan, ketakutan menjadi gemuk, serta kecenderungan melakukan diet
atau membatasi pola makan sebagai upaya menjaga berat badan (Cash &

Pruzinsky, 2002).

Self-Classified Weight (Persepsi terhadap Berat Badan)

Self-classified weight merujuk pada bagaimana individu
mempersepsikan dan mengklasifikasikan berat badannya sendiri. Persepsi
ini bersifat subjektif karena individu menilai berat badannya dalam
kategori tertentu, misalnya sangat kurus, kurus, normal, gemuk, atau
sangat gemuk, yang belum tentu sesuai dengan kondisi objektif tubuhnya

(Cash & Pruzinsky, 2002).

3. Faktor yang mempengaruhi Body Image Satisfaction

Kepuasan citra tubuh (Body Image Satisfaction) merupakan hasil dari interaksi

kompleks antara persepsi kognitif, pengalaman emosional, norma sosial, dan
faktor biologis. Konsep ini dipahami sebagai evaluasi subjektif individu terhadap
tubuhnya, yang mencakup penampilan fisik, bentuk tubuh, serta kemampuan
fungsional tubuh (Cash & Smolak, 2011). Tingkat kepuasan terhadap citra tubuh
sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor yang saling berinteraksi. Faktor-faktor

tersebut dapat dibagi menjadi beberapa kategori utama:

1) Faktor Biologis

Faktor biologis memiliki kontribusi yang signifikan terhadap
pembentukan Body Image Satisfaction. Genetik, bentuk tubuh bawaan,

proporsi lemak, tinggi badan, serta perubahan biologis akibat pubertas
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2)

3)

berperan besar dalam bagaimana individu menilai tubuhnya. Penelitian
menunjukkan bahwa remaja yang memiliki BMI (Body Mass Index) lebih
tinggi cenderung melaporkan tingkat kepuasan citra tubuh yang lebih
rendah karena standar kecantikan sosial yang sering mempromosikan
tubuh yang ramping (Schaefer & Thompson, 2018). Selain itu, perubahan
hormonal, khususnya pada masa pubertas, dapat memengaruhi bentuk
tubuh dan menyebabkan remaja lebih sadar terhadap penampilan fisik
mereka, sehingga memengaruhi tingkat kepuasan terhadap tubuh (Voelker

et al., 2015)

Faktor Psikologis

Faktor psikologis mencakup kepribadian, harga diri (Self-esteem),
dan self-concept yang memengaruhi bagaimana individu menilai
tubuhnya. Individu dengan tingkat Self-esteem yang tinggi cenderung
memiliki persepsi tubuh yang lebih positif dan tidak mudah terpengaruh
oleh standar kecantikan yang ada di masyarakat (Dakanalis et al., 2015).
Sebaliknya, mereka yang memiliki gangguan kecemasan sosial atau
cenderung perfeksionis dapat mengalami ketidakpuasan yang lebih tinggi
terhadap tubuh karena fokus berlebihan pada kekurangan fisik. Faktor
psikologis juga mencakup pengalaman traumatis, seperti bullying atau
ejekan terkait tubuh, yang dapat membentuk persepsi negatif yang

bertahan lama hingga dewasa (Fardouly et al., 2020).

Faktor Sosial

Lingkungan sosial memiliki peran penting dalam membentuk Body

Image Satisfaction. Keluarga, teman sebaya, dan pasangan sering kali
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4)

5)

menjadi sumber umpan balik terhadap penampilan individu. Dukungan
positif dari keluarga dapat meningkatkan penerimaan diri, sedangkan
komentar negatif atau body shaming dari teman sebaya dapat menurunkan
kepuasan terhadap tubuh (Tiggemann & Slater, 2014). Tekanan kelompok
sebaya untuk mengikuti standar penampilan tertentu, misalnya tubuh ideal
ala media sosial, membuat remaja dan mahasiswa cenderung
membandingkan diri mereka dengan orang lain, sehingga memengaruhi

kepuasan citra tubuh mereka (Rodgers et al., 2020).

Faktor Budaya dan Media

Budaya dan media berperan besar dalam membentuk standar
kecantikan yang diinternalisasi oleh individu. Representasi tubuh ideal di
media sosial, iklan, film, dan televisi sering kali mempromosikan tubuh
yang kurus atau berotot sebagai standar kecantikan, yang dapat
menimbulkan rasa tidak puas terhadap tubuh sendiri bagi mereka yang
tidak sesuai dengan standar tersebut (Perloff, 2014). Dengan
meningkatnya paparan media digital, terutama Instagram dan TikTok,
remaja lebih sering terpapar pada citra tubuh yang sudah dimodifikasi atau
disunting, sehingga persepsi tentang tubuh ideal menjadi tidak realistis

(Fardouly & Vartanian, 2016).

Faktor Ekonomi

Kondisi ekonomi juga dapat memengaruhi Body Image
Satisfaction. Individu dengan status sosial ekonomi tinggi memiliki akses
lebih besar terhadap fasilitas kesehatan, nutrisi seimbang, dan perawatan

estetika yang dapat membantu mereka mempertahankan penampilan fisik
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sesuai standar sosial. Sebaliknya, keterbatasan ekonomi dapat membatasi
akses terhadap perawatan kesehatan, menyebabkan pola makan yang
kurang sehat, dan memengaruhi bentuk tubuh sehingga menurunkan

kepuasan terhadap citra tubuh (Park et al., 2017).

Faktor Perkembangan

Tahap perkembangan psikososial memengaruhi bagaimana
individu melihat tubuh mereka. Pada masa remaja, individu berada dalam
tahap pencarian identitas diri (Erikson), sehingga perhatian terhadap
penampilan  fisik menjadi lebih dominan. Remaja cenderung
membandingkan tubuh mereka dengan teman sebaya dan figur publik,
sehingga kepuasan citra tubuh menjadi lebih rentan terhadap pengaruh
eksternal (Voelker et al., 2015). Pada tahap dewasa awal, fokus terhadap
citra tubuh dapat berkurang, tetapi tuntutan sosial seperti penampilan di

tempat kerja atau hubungan romantis tetap memengaruhi kepuasan tubuh.

4. Perkembangan Body Image Satisfaction di Masa Remaja dan Mahasiswa

Perkembangan Body Image Satisfaction adalah proses psikososial yang

dinamis dan dipengaruhi oleh perubahan fisik, sosial, kognitif, dan emosional
sepanjang rentang kehidupan. Masa remaja merupakan salah satu periode paling
Kritis dalam pembentukan persepsi tubuh karena individu mengalami perubahan
biologis yang cepat sekaligus peningkatan kesadaran sosial yang signifikan.
Menurut teori perkembangan psikososial Erikson (1968), remaja berada pada
tahap pencarian identitas (identity vs. role confusion), di mana mereka berusaha
memahami siapa diri mereka, termasuk bagaimana mereka melihat dan menilai

tubuhnya. Perubahan pubertas seperti pertumbuhan payudara, perubahan
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distribusi lemak, peningkatan massa otot, munculnya jerawat, dan perubahan suara
sering kali menjadi sumber kecemasan jika tidak sesuai dengan ekspektasi atau
standar sosial yang berlaku. Remaja yang mengalami pubertas dini cenderung
menghadapi lebih banyak tekanan sosial, terutama perempuan yang lebih cepat
mengalami peningkatan lemak tubuh sehingga merasa “tidak sesuai”” dengan ideal

kurus yang ditampilkan media (VVoelker et al., 2015).

Pada tahap ini, citra tubuh menjadi komponen penting dalam pembentukan
harga diri (Self-esteem). Banyak penelitian menunjukkan bahwa remaja yang
merasa tubuhnya menarik memiliki harga diri yang lebih tinggi, hubungan sosial
yang lebih sehat, dan risiko lebih rendah terhadap gangguan psikologis.
Sebaliknya, ketidakpuasan tubuh dapat meningkatkan risiko depresi, kecemasan,
gangguan makan, dan perilaku berisiko seperti diet ekstrem, penggunaan obat
penurun berat badan tanpa resep, bahkan gangguan citra tubuh seperti body
dysmorphic disorder (Rodgers et al., 2020). Lingkungan keluarga juga berperan
besar, di mana komentar dari orang tua terkait berat badan atau bentuk tubuh dapat
memperkuat persepsi negatif terhadap tubuh jika tidak disampaikan secara
sensitif. Dukungan keluarga, terutama yang menekankan kesehatan daripada
penampilan, terbukti mampu menjadi faktor protektif terhadap ketidakpuasan

tubuh (Neumark-Sztainer et al., 2018)

Selain keluarga, teman sebaya memegang peran penting. Remaja
menghabiskan banyak waktu bersama teman-temannya sehingga perbandingan
sosial (Social Comparison Orientation) terhadap bentuk tubuh menjadi lebih
sering terjadi. Tekanan teman sebaya bisa berupa komentar langsung (body
shaming), bercanda mengenai penampilan, atau pujian yang hanya diberikan

kepada mereka yang dianggap memiliki tubuh ideal. Fenomena ini dapat
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memperkuat fokus berlebihan pada penampilan fisik dan memicu rasa rendah diri
pada mereka yang merasa tidak sesuai dengan standar kelompok (Fardouly et al.,

2020).

Memasuki masa mahasiswa atau dewasa awal, perkembangan Body Image
Satisfaction mengalami pergeseran fokus. Mahasiswa memiliki kemandirian yang
lebih besar untuk mengatur gaya hidup, memilih makanan, dan menentukan
aktivitas fisik. Namun, perubahan ini sering kali disertai tantangan baru seperti
beban akademik, stres, pola tidur yang tidak teratur, dan perubahan lingkungan
sosial. Perubahan gaya hidup dapat berdampak pada berat badan dan kebugaran
fisik, sehingga memengaruhi citra tubuh. Beberapa mahasiswa mungkin
mengalami kenaikan berat badan (college weight gain atau yang sering disebut
freshman 15) pada tahun-tahun awal kuliah, yang dapat meningkatkan
ketidakpuasan tubuh dan mendorong perilaku kompensasi seperti diet ketat atau

olahraga berlebihan (Baceviciene & Jankauskiene, 2020).

Namun, dewasa awal juga merupakan periode di mana individu mulai
memiliki perspektif yang lebih matang tentang tubuhnya. Mereka tidak hanya
menilai tubuh dari segi estetika, tetapi juga fungsionalitasnya, seperti kemampuan
berolahraga, menjaga kesehatan, dan mendukung aktivitas sehari-hari. Mahasiswa
yang memiliki pengalaman positif dalam aktivitas fisik, seperti bergabung dengan
komunitas olahraga atau mengikuti kegiatan kampus yang mendukung gaya hidup
sehat, cenderung memiliki tingkat kepuasan tubuh yang lebih baik (Holland &

Tiggemann, 2017).

Media sosial tetap menjadi faktor yang sangat berpengaruh pada masa
mahasiswa. Platform seperti Instagram dan TikTok sering digunakan sebagai

sarana untuk mengekspresikan diri, namun sekaligus menjadi sumber
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perbandingan sosial yang intens. Paparan konten bertema tubuh ideal yang disertai
penggunaan filter atau manipulasi digital dapat membuat mahasiswa merasa
penampilannya kurang sempurna. Penelitian menunjukkan bahwa semakin sering
seseorang terlibat dalam perbandingan sosial di media sosial, semakin besar
kemungkinan ia mengalami penurunan kepuasan tubuh dan munculnya perilaku
diet ekstrem atau disordered eating (Perloff, 2014). Oleh karena itu, literasi media
menjadi penting pada tahap ini untuk membantu mahasiswa mengkritisi pesan-

pesan yang diterima dari media.

Kesimpulannya, perkembangan Body Image Satisfaction pada mahasiswa
merupakan hasil interaksi kompleks antara perubahan biologis, psikologis, sosial,
dan kultural. Remaja dan mahasiswa yang mendapatkan dukungan emosional,
memiliki Self-esteem yang sehat, serta memiliki lingkungan sosial yang positif
cenderung memiliki citra tubuh yang lebih baik. Sebaliknya, mereka yang
mengalami tekanan sosial, sering terpapar standar kecantikan yang tidak realistis,
dan memiliki harga diri rendah berisiko tinggi mengalami ketidakpuasan tubuh.
Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang komprehensif, seperti pendidikan
literasi media, program kesehatan mental di sekolah dan kampus, serta kampanye
penerimaan tubuh (body positivity) untuk membantu individu mengembangkan

hubungan yang sehat dengan tubuh mereka.

5. Dampak Body Image Satisfaction

Kepuasan terhadap citra tubuh (Body Image Satisfaction) memiliki dampak
yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis, perilaku, serta kualitas hidup
individu. Dampak ini dapat bersifat positif apabila individu memiliki persepsi

tubuh yang sehat dan seimbang, namun dapat pula bersifat negatif jika individu
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mengalami ketidakpuasan yang berlebihan terhadap tubuhnya. Pemahaman
mengenai dampak Body Image Satisfaction sangat penting untuk mengidentifikasi
risiko dan merancang intervensi yang sesuai, khususnya pada kelompok remaja
dan mahasiswa yang berada pada fase perkembangan identitas diri dan rentan

terhadap pengaruh sosial.

1) Dampak Positif Body Image Satisfaction

Individu yang memiliki Body Image Satisfaction yang tinggi
cenderung menunjukkan kesehatan mental yang lebih baik, harga diri
(Self-esteem) yang lebih tinggi, serta tingkat kebahagiaan yang lebih stabil
(Tiggemann & Slater, 2014). Mereka mampu menerima tubuhnya apa
adanya, sehingga lebih jarang terlibat dalam perbandingan sosial yang
merugikan. Sikap positif ini juga meningkatkan kepercayaan diri dalam
bersosialisasi, berpartisipasi dalam aktivitas fisik, serta membangun relasi

interpersonal yang sehat (Avalos et al., 2005).

Selain itu, Body Image Satisfaction yang baik mendorong perilaku
kesehatan yang adaptif, seperti menjaga pola makan seimbang, rutin
berolahraga, dan menghindari praktik diet ekstrem atau penggunaan
suplemen berbahaya. Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan
kepuasan tubuh yang tinggi lebih cenderung memiliki intuitive eating
pattern (pola makan intuitif), yaitu kemampuan mendengarkan sinyal lapar
dan kenyang tubuhnya sendiri, sehingga risiko gangguan makan dapat
diminimalkan (Tylka & Kroon Van Diest, 2013). Kepuasan tubuh juga
berhubungan dengan motivasi internal untuk menjaga kebugaran, bukan
hanya untuk alasan estetika, melainkan juga kesehatan dan kesejahteraan

jangka panjang.
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Dampak positif lainnya adalah meningkatnya body functionality
appreciation, yaitu kemampuan menghargai tubuh berdasarkan fungsi dan
kemampuannya, bukan hanya penampilan fisiknya. Mahasiswa yang
memiliki perspektif ini cenderung lebih aktif secara fisik, memiliki
kepuasan hidup yang lebih tinggi, dan lebih jarang mengalami stres terkait
penampilan (Alleva et al, 2018). Dengan demikian, Body Image
Satisfaction dapat menjadi salah satu faktor protektif terhadap munculnya

gangguan psikologis seperti depresi, kecemasan, atau gangguan makan.

Dampak Negatif Ketidakpuasan Citra Tubuh

Sebaliknya, ketidakpuasan tubuh (body dissatisfaction) membawa
dampak negatif yang signifikan. Ketidakpuasan ini sering kali menjadi
prediktor utama gangguan makan seperti anorexia nervosa, bulimia
nervosa, dan binge eating disorder (Stice & Shaw, 2014). Individu dengan
citra tubuh negatif lebih rentan terlibat dalam perilaku diet ekstrem,
penggunaan obat-obatan pelangsing, atau olahraga berlebihan yang dapat
membahayakan kesehatan fisik. Remaja dan mahasiswa yang mengalami
ketidakpuasan tubuh juga lebih mungkin mengalami stres psikologis,
harga diri rendah, gejala depresi, hingga keinginan menyakiti diri sendiri

(Ferreiro et al., 2014).

Dampak negatif tidak hanya terbatas pada kesehatan mental, tetapi juga
memengaruhi fungsi sosial. Individu yang merasa malu atau tidak puas
dengan tubuhnya cenderung menarik diri dari pergaulan, menghindari
aktivitas sosial seperti olahraga atau acara bersama teman karena takut

dinilai atau diejek. Hal ini dapat menghambat perkembangan keterampilan
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sosial dan menurunkan kualitas hidup secara keseluruhan (Neumark-

Sztainer et al., 2018).

Selain itu, ketidakpuasan tubuh memiliki hubungan erat dengan
fenomena objectified body consciousness, Yyaitu kecenderungan
memandang tubuh sebagai objek yang dinilai berdasarkan standar
eksternal. Hal ini meningkatkan perilaku memantau tubuh (body
surveillance), yang kemudian menimbulkan rasa malu tubuh (body
shame), mengurangi kepuasan seksual, dan meningkatkan risiko gangguan
kecemasan sosial (Fredrickson & Roberts, 1997). Dampak jangka
panjangnya bisa berupa perkembangan gangguan psikologis kronis seperti
depresi klinis atau gangguan obsesif-kompulsif yang terkait dengan

penampilan (Grabe et al., 2008).

Paparan media sosial juga memperburuk dampak ketidakpuasan tubuh.
Individu yang sering terpapar gambar tubuh ideal di media sosial lebih
rentan mengalami upward comparison, yang menurunkan kepuasan tubuh
dan meningkatkan perasaan iri, bahkan dapat memicu cyberbullying terkait
penampilan. Akibatnya, ketidakpuasan tubuh dapat menjadi faktor risiko
terhadap perilaku berbahaya seperti gangguan makan, penggunaan filter
berlebihan, hingga prosedur bedah kosmetik yang dilakukan tanpa

pertimbangan matang (Perloff, 2014).

Dampak Body Image Satisfaction sangat luas dan memengaruhi
berbagai aspek kehidupan individu. Kepuasan tubuh yang tinggi dapat
menjadi pelindung dari gangguan psikologis dan mendorong gaya hidup
sehat, sedangkan ketidakpuasan tubuh dapat menimbulkan konsekuensi

serius baik secara mental maupun fisik. Oleh karena itu, penting bagi
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institusi pendidikan, keluarga, dan masyarakat untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung penerimaan tubuh dan mengurangi tekanan

sosial terkait standar kecantikan yang tidak realistis.

6. Perspektfi Islam

Dalam perspektif Islam, citra tubuh (Body Image Satisfaction) dipahami
sebagai bagian dari amanah yang diberikan Allah SWT kepada manusia. Tubuh
merupakan titipan yang harus dijaga dan dihormati, bukan dinilai secara
berlebihan atau dibandingkan dengan standar kecantikan yang bersifat sementara.
Al-Qur’an menyebutkan bahwa setiap manusia diciptakan dalam bentuk yang

sebaik-baiknya, sebagaimana dalam QS. At-Tin ayat 4:

ﬁ)ss craal A o) Gels 8y

“Laqad khalagnal insaana fii ahsani tagwiim”

Artinya: “Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya.”

yang menegaskan bahwa Allah telah menciptakan manusia dengan rupa
yang sebaik-baiknya. Ayat ini menjadi dasar teologis bahwa setiap individu
memiliki nilai dan keindahannya masing-masing tanpa perlu merasa rendah diri

atau tidak puas dengan kondisi fisiknya.

Selain itu, Islam menolak standar kecantikan yang menimbulkan tekanan
sosial dan mengarah pada perilaku merusak diri. Rasulullah SAW bersabda bahwa
Allah tidak melihat rupa dan harta seseorang, tetapi melihat hati dan amalnya (HR.
Muslim). Hadis ini menekankan bahwa nilai manusia tidak terletak pada

penampilan fisik, melainkan pada ketakwaan dan akhlaknya. Dengan demikian,
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Islam mengarahkan umat untuk mengembangkan self-acceptance dan menghargai
tubuh sebagai bagian dari ibadah kepada Allah, bukan sebagai sarana mencari

validasi sosial.

Konsep gana’ah (merasa cukup dan menerima diri) juga memiliki
hubungan erat dengan Body Image Satisfaction. Individu yang memiliki sikap
qana’ah akan lebih mampu menerima kondisi tubuhnya dan terhindar dari sikap
berlebihan dalam mempercantik diri yang bertujuan menarik perhatian atau
mengikuti standar kecantikan yang tidak realistis. Meskipun Islam menganjurkan
umatnya untuk menjaga kesehatan, kebersihan, dan kerapihan diri (taharah dan
iffah), Islam melarang tindakan yang mengubah ciptaan Allah secara permanen
tanpa alasan medis, seperti operasi plastik untuk tujuan estetika murni (HR.
Bukhari dan Muslim tentang larangan mengubah ciptaan Allah). Prinsip ini
relevan dalam konteks body dissatisfaction, karena banyak individu yang

terdorong mengubah tubuhnya akibat tekanan sosial.

Dengan demikian, perspektif Islam memberikan kerangka moral dan
spiritual yang kuat dalam memahami Body Image Satisfaction. Islam menekankan
penerimaan diri, rasa syukur, dan penghargaan terhadap tubuh sebagai amanah.
Hal ini dapat menjadi faktor protektif yang membantu individu, khususnya
mahasiswa Muslim, untuk mengembangkan citra tubuh yang lebih sehat,
seimbang, dan tidak mudah dipengaruhi oleh standar kecantikan yang ditampilkan

media atau lingkungan sosial.
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B. Self-esteem

1. Definisi Self-esteem

Konsep Self-esteem merupakan salah satu topik yang paling banyak dikaji
dalam psikologi sosial dan psikologi perkembangan karena perannya yang
fundamental dalam menentukan kesejahteraan psikologis individu. Secara umum,
Self-esteem dapat dipahami sebagai evaluasi seseorang terhadap dirinya sendiri
yang bersifat menyeluruh, mencakup keyakinan tentang nilai diri (self-worth),
kompetensi diri, serta sejauh mana individu merasa dirinya berharga dan layak
untuk dihargai. Rosenberg (1965), dalam karyanya yang berjudul Society and the
Adolescent Self-Image, mendefinisikan Self-esteem sebagai sikap positif atau
negatif yang dimiliki individu terhadap dirinya sendiri. Definisi ini menegaskan
bahwa Self-esteem tidak sekadar berkaitan dengan bagaimana individu
menggambarkan dirinya (self-concept), melainkan lebih pada dimensi evaluatif
dari gambaran tersebut, yaitu apakah individu menilai dirinya secara positif atau

negatif.

Coopersmith (1967) mengembangkan definisi yang lebih rinci, dengan
menyebut bahwa Self-esteem adalah evaluasi individu mengenai sejauh mana
dirinya berharga, kompeten, berhasil, dan pantas dihargai. Evaluasi ini dibentuk
dari pengalaman individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya, termasuk
bagaimana individu diperlakukan oleh orang tua, teman sebaya, maupun
masyarakat secara luas. Dengan kata lain, Self-esteem tidak hanya bersumber dari
dalam diri, tetapi juga dipengaruhi secara kuat oleh faktor eksternal, terutama
relasi sosial. Coopersmith juga menekankan bahwa Self-esteem memiliki
implikasi langsung terhadap sikap dan perilaku individu, di mana Self-esteem yang

tinggi dapat mendorong individu menjadi lebih percaya diri, sedangkan Self-
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esteem rendah sering dikaitkan dengan kerentanan terhadap gangguan psikologis

seperti kecemasan dan depresi.

Dalam perspektif kontemporer, Santrock (2019) mendefinisikan Self-esteem
sebagai evaluasi global individu terhadap dirinya, yang sering kali disebut juga
sebagai self-worth atau harga diri. Menurut Santrock, Self-esteem merupakan
dimensi evaluatif dari konsep diri (self-concept). Jika self-concept menjawab
pertanyaan “Siapa saya?”, maka Self-esteem lebih menekankan pada pertanyaan
“Seberapa berharganya saya?”’. Dengan pemahaman ini, terlihat jelas perbedaan
mendasar antara konsep diri dan harga diri, meskipun keduanya sering kali
berkaitan erat. Seorang individu bisa saja memiliki gambaran yang jelas tentang
dirinya (self-concept yang baik), tetapi tetap memiliki Self-esteem rendah jika ia

memandang dirinya kurang berharga.

Pandangan lain yang juga penting dikemukakan oleh Harter (1999), yang
menyatakan bahwa Self-esteem tidak hanya dapat dipahami sebagai evaluasi
global, tetapi juga dapat bersifat spesifik dalam domain tertentu (domain-specific
Self-esteem). Misalnya, seorang individu dapat memiliki Self-esteem tinggi dalam
hal kemampuan akademik, tetapi pada saat yang sama memiliki Self-esteem
rendah dalam hal penampilan fisik atau keterampilan sosial. Konsep ini penting
karena menunjukkan bahwa Self-esteem bersifat multidimensional, sehingga
dalam penelitian psikologi, peneliti sering kali mengukur Self-esteem berdasarkan
domain-domain yang relevan dengan konteks kehidupan individu, selain hanya

mengukur secara global.

Dari perspektif psikologi sosial, Baumeister, Campbell, Krueger, dan Vohs
(2003) menjelaskan bahwa Self-esteem merupakan sejauh mana individu menilai

dirinya secara positif atau negatif, yang berhubungan erat dengan kepuasan hidup,
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keberhasilan interpersonal, serta kesehatan mental. Individu dengan Self-esteem
tinggi cenderung memiliki motivasi yang lebih kuat, lebih mampu mengatur
emosi, serta memiliki hubungan sosial yang lebih sehat. Sebaliknya, individu
dengan Self-esteem rendah lebih rentan terhadap pengalaman negatif seperti rasa
cemas, depresi, dan perasaan tidak berdaya. Temuan ini memperlihatkan bahwa
Self-esteem tidak hanya berdampak pada aspek psikologis internal, tetapi juga

pada fungsi sosial dan perilaku sehari-hari.

Selain itu, dalam perkembangan teori Self-esteem modern, terdapat perbedaan
antara explicit Self-esteem dan implicit Self-esteem. Explicit Self-esteem merujuk
pada evaluasi sadar individu terhadap dirinya, yang biasanya diukur melalui
instrumen kuesioner seperti Rosenberg Self-esteem Scale (RSES). Sementara itu,
implicit Self-esteem merujuk pada evaluasi bawah sadar yang dimiliki individu
terhadap dirinya sendiri, yang biasanya diukur melalui teknik tidak langsung
seperti Implicit Association Test (IAT). Penelitian oleh Greenwald & Farnham
(2000) menunjukkan bahwa implicit Self-esteem dapat berbeda dari explicit Self-
esteem, sehingga seseorang bisa saja secara sadar menilai dirinya tinggi, tetapi
secara implisit masih menyimpan evaluasi negatif tentang dirinya. Hal ini

menambah kompleksitas pemahaman mengenai konsep Self-esteem.

Dengan menggabungkan berbagai pandangan di atas, dapat disimpulkan
bahwa Self-esteem merupakan konstruk multidimensional yang mengacu pada
evaluasi menyeluruh individu terhadap dirinya, baik dalam bentuk evaluasi global
maupun spesifik pada domain tertentu. Konsep ini melibatkan aspek kognitif
(keyakinan tentang nilai diri), aspek afektif (perasaan terhadap diri sendiri), dan
aspek perilaku (bagaimana individu memperlakukan dirinya dan berinteraksi

dengan lingkungan). Definisi yang komprehensif ini penting karena menjadi dasar
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teoritis dalam mengkaji keterkaitan antara Self-esteem dengan variabel psikologis
lainnya, termasuk Social Comparison Orientation dan Body Image Satisfaction,

yang menjadi fokus penelitian ini.

2. Aspek Self-esteem

Self-esteem merupakan salah satu konsep penting dalam psikologi yang
berkaitan dengan bagaimana individu menilai, menghargai, dan memandang
dirinya sendiri. Self-esteem mencerminkan evaluasi subjektif individu terhadap
nilai dirinya yang melibatkan aspek kognitif, afektif, dan perilaku. Individu yang
memiliki Self-esteem tinggi cenderung memiliki pandangan positif terhadap
dirinya, merasa mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan, serta
menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih baik dalam berinteraksi dengan
lingkungan sosial. Sebaliknya, individu dengan Self-esteem rendah cenderung
memiliki penilaian negatif terhadap dirinya, merasa kurang berharga, serta lebih
mudah mengalami keraguan terhadap kemampuan yang dimilikinya (Heatherton

& Polivy, 1991).

1) Performance Self-esteem (Harga Diri dalam Aspek Kinerja atau

Kemampuan)

Performance Self-esteem merupakan aspek Self-esteem yang
berkaitan dengan penilaian individu terhadap kemampuan, kompetensi,
serta keberhasilan yang dimilikinya dalam melakukan suatu tugas atau
aktivitas tertentu. Aspek ini mencerminkan sejauh mana individu merasa
mampu, kompeten, dan percaya diri dalam menyelesaikan berbagai
tantangan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari (Heatherton &

Polivy, 1991).
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2)

Individu yang memiliki performance Self-esteem tinggi biasanya
menunjukkan keyakinan terhadap kemampuan dirinya dalam mencapai
tujuan, menyelesaikan tugas, serta menghadapi berbagai tuntutan yang
ada. Mereka cenderung merasa bangga terhadap pencapaian yang telah
diraih serta memiliki motivasi yang tinggi untuk terus meningkatkan
kemampuan yang dimiliki. Sebaliknya, individu dengan performance Self-
esteem rendah cenderung meragukan kemampuan dirinya, merasa kurang

kompeten, serta mudah merasa gagal ketika menghadapi kesulitan.

Dalam konteks akademik, performance Self-esteem sering
berkaitan dengan bagaimana mahasiswa menilai kemampuan
akademiknya, seperti kemampuan memahami materi perkuliahan,
menyelesaikan tugas, maupun mencapai prestasi akademik tertentu.
Penilaian terhadap kemampuan ini dapat memengaruhi tingkat motivasi
belajar, kepercayaan diri, serta keberhasilan individu dalam mencapai

tujuan akademiknya.

Social Self-esteem (Harga Diri dalam Aspek Sosial)

Social Self-esteem merupakan aspek Self-esteem yang berkaitan
dengan bagaimana individu menilai dirinya dalam konteks hubungan
sosial dan interaksi dengan orang lain. Aspek ini mencerminkan sejauh
mana individu merasa diterima, dihargai, dan memiliki nilai dalam

lingkungan sosialnya (Heatherton & Polivy, 1991).

Individu yang memiliki social Self-esteem tinggi cenderung merasa
nyaman ketika berinteraksi dengan orang lain, mampu membangun

hubungan sosial yang positif, serta memiliki keyakinan bahwa dirinya
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3)

diterima oleh lingkungan sosialnya. Mereka biasanya tidak merasa
canggung dalam situasi sosial dan mampu mengekspresikan pendapat atau

perasaan dengan lebih percaya diri.

Sebaliknya, individu dengan social Self-esteem rendah cenderung
merasa kurang percaya diri dalam situasi sosial, merasa takut ditolak atau
tidak diterima oleh orang lain, serta sering kali merasa cemas ketika harus
berinteraksi dalam kelompok sosial. Kondisi ini dapat memengaruhi
kemampuan individu dalam menjalin hubungan interpersonal serta

berpartisipasi dalam berbagai aktivitas sosial.

Dalam kehidupan sehari-hari, social Self-esteem dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti pengalaman interaksi sosial, dukungan dari
teman sebaya, serta penerimaan yang diperoleh dari lingkungan sosial.
Oleh karena itu, pengalaman sosial yang positif dapat membantu

meningkatkan Self-esteem individu dalam aspek sosial.

Appearance Self-esteem (Harga Diri dalam Aspek Penampilan)

Appearance Self-esteem merupakan aspek Self-esteem yang
berkaitan dengan penilaian individu terhadap penampilan fisiknya. Aspek
ini mencerminkan sejauh mana individu merasa puas atau tidak puas
terhadap kondisi tubuh dan penampilannya secara keseluruhan

(Heatherton & Polivy, 1991).

Individu yang memiliki appearance Self-esteem tinggi cenderung
merasa puas dengan penampilan fisiknya, menerima kondisi tubuhnya,
serta memiliki rasa percaya diri terhadap penampilannya di hadapan orang

lain. Sebaliknya, individu dengan appearance Self-esteem rendah
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cenderung merasa tidak puas terhadap tubuhnya, merasa kurang menarik,

serta sering kali membandingkan penampilannya dengan orang lain.

Penilaian terhadap penampilan fisik sering kali dipengaruhi oleh
standar kecantikan atau ketampanan yang berkembang dalam masyarakat.
Media massa, budaya populer, serta lingkungan sosial dapat membentuk
persepsi individu mengenai bentuk tubuh yang dianggap ideal. Ketika
individu merasa bahwa penampilannya tidak sesuai dengan standar
tersebut, hal ini dapat menimbulkan ketidakpuasan terhadap tubuh serta

menurunkan tingkat Self-esteem dalam aspek penampilan.

Dalam berbagai penelitian psikologi, appearance Self-esteem
sering dikaitkan dengan konsep Body Image Satisfaction. Individu yang
memiliki Body Image Satisfaction negatif cenderung memiliki appearance
Self-esteem yang rendah, sedangkan individu yang memiliki Body Image
Satisfaction positif cenderung menunjukkan tingkat kepuasan yang lebih

tinggi terhadap penampilannya.

3. Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, konsep Self-esteem (harga diri) tidak hanya
dipahami sebagai penilaian individu terhadap nilai dirinya, tetapi juga berkaitan
erat dengan kesadaran bahwa manusia memiliki kehormatan (karamah) yang
diberikan langsung oleh Allah SWT. Islam menegaskan bahwa setiap manusia
memiliki martabat yang tinggi, sebagaimana tertuang dalam QS. Al-Isra’ ayat 70:

U A S S R R O o ke, 3 R PRt N TR S (S e yeo Gg @t
IJaasl UBlA (s o8\ de agiliady cunhal] (1 ag 8505 ol Jall (B agilaa g adle 4 Uads aalg
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"Wa laqad karramna bani adama wa hamalnahum fil-barri wal-bahri wa
razaqgnahum minat-tayyibati wa faddalnahum 'ala kasirim mim man khalagna

tafdila”

Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik
dan Kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan

makhluk yang telah Kami ciptakan.

Ayat ini menegaskan bahwa harga diri manusia tidak bergantung pada
penampilan fisik, kekayaan, atau status sosial, tetapi berasal dari kemuliaan yang

melekat sejak penciptaannya.

Islam juga mengajarkan bahwa manusia adalah ciptaan Allah yang terbaik,

sebagaimana disebutkan dalam QS. At-Tin ayat 4:
“Lagad khalagnal-insana ft ahsani tagwim”

Artinya: Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.

Ayat ini memberikan dasar teologis bahwa setiap individu memiliki nilai dan
potensi bawaan sehingga tidak seharusnya merasa rendah atau tidak berharga.
Dengan demikian, harga diri dalam Islam dibangun atas keyakinan bahwa manusia

adalah ciptaan yang mulia dan berharga di sisi Allah.

Selain itu, Islam menekankan bahwa ukuran utama nilai diri bukanlah
aspek duniawi, melainkan ketakwaan, sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-

Hujurat ayat 13:
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S e i " A

Ya ayyuhan-nasu inna khalagnakum min Zakariw wa unsa wa ja'alnakum
syu'ubaw wa qabd’ila lita'arafu, inna akramakum 'indallahi atqakum,

innallaha 'alimun khabir

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang
paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa di antara
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.

Hal ini mengalihkan orientasi Self-esteem dari aspek-aspek eksternal (fisik,
validasi sosial) menuju aspek internal berupa akhlak, amal saleh, dan hubungan
spiritual dengan Allah. Dengan demikian, individu yang memahami konsep ini
akan memiliki sumber harga diri yang stabil dan tidak mudah goyah akibat kritik,

perbandingan sosial, atau standar kecantikan di media.

Rasulullah SAW juga mengingatkan bahwa Allah tidak melihat rupa dan
harta, tetapi melihat hati dan amal seseorang (HR. Muslim). Hadis ini
mengarahkan umat untuk menilai dirinya berdasarkan kualitas moral dan spiritual,
bukan sekadar penampilan atau pencapaian sosial—yang sering menjadi sumber
rendahnya harga diri pada masyarakat modern. Dengan demikian, Islam
memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan Self-esteem yang sehat, yakni
bersumber dari keimanan, penerimaan diri, rasa syukur, dan kesadaran bahwa

manusia memiliki kedudukan mulia di sisi Tuhan.
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C. Social Comparison Orientation

1. Definisi Social Comparison Orientation

Social Comparison Orientation atau perbandingan sosial merupakan proses
psikologis ketika individu menilai diri mereka sendiri dengan cara
membandingkan kemampuan, pendapat, atau karakteristik pribadi mereka dengan
orang lain (Festinger, 1954). Proses ini terjadi karena individu memiliki dorongan
alami untuk menilai kemampuan dan pandangan mereka secara akurat, namun
dalam banyak hal, tidak tersedia standar objektif untuk melakukan penilaian
tersebut. Akibatnya, individu menggunakan orang lain sebagai tolok ukur dalam
menilai diri sendiri. Festinger menyebut kecenderungan ini sebagai Social
Comparison Orientation process, yang menjadi dasar dalam memahami berbagai

aspek psikologis seperti identitas diri, motivasi, dan harga diri (Self-esteem).

Teori perbandingan sosial pertama kali dikemukakan oleh Leon Festinger
(1954) melalui Social Comparison Orientation Theory. Festinger menyatakan
bahwa individu memiliki kebutuhan mendasar untuk mengevaluasi kemampuan
dan opini mereka sendiri, dan untuk memenuhi kebutuhan ini, mereka
membandingkan diri dengan orang lain yang dianggap relevan. la membedakan
dua arah utama dalam perbandingan sosial, yaitu upward comparison
(membandingkan diri dengan orang yang dianggap lebih baik) dan downward
comparison (membandingkan diri dengan orang yang dianggap lebih buruk).
Kedua arah ini memiliki implikasi emosional dan kognitif yang berbeda terhadap

kesejahteraan individu.

Upward Social Comparison Orientation sering kali menimbulkan perasaan

inferior, iri, atau tidak puas terhadap diri sendiri, terutama bila individu merasa
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kesenjangan antara dirinya dan target perbandingan terlalu besar (Buunk &
Gibbons, 2007). Namun, dalam konteks tertentu, perbandingan ke atas juga dapat
memberikan efek positif berupa motivasi untuk meningkatkan diri dan mencapai
standar yang lebih tinggi (Collins, 1996). Sebaliknya, downward comparison
dapat menimbulkan perasaan lega dan syukur karena individu merasa lebih
beruntung dibandingkan orang lain, sehingga berperan sebagai mekanisme

pertahanan psikologis yang membantu menjaga Self-esteem (Wills, 1981).

Dalam perkembangan teori selanjutnya, konsep perbandingan sosial diperluas
oleh Gibbons dan Buunk (1999) melalui lowa—Netherlands Comparison
Orientation Measure (INCOM), yang menekankan perbedaan individu dalam
kecenderungan untuk melakukan perbandingan sosial. Menurut mereka, Social
Comparison Orientation (SCO) merupakan kecenderungan disposisional yang
menentukan seberapa sering seseorang membandingkan diri dengan orang lain
dalam kehidupan sehari-hari. Individu dengan SCO tinggi cenderung lebih peka
terhadap informasi sosial dan lebih sering mengevaluasi diri berdasarkan standar

eksternal.

Social Comparison Orientation tidak hanya terbatas pada aspek kemampuan
atau prestasi, tetapi juga mencakup dimensi fisik, sosial, dan emosional. Misalnya,
penelitian oleh Fardouly dan Vartanian (2015) menunjukkan bahwa perbandingan
sosial terhadap penampilan fisik (appearance-based comparison) sangat
berpengaruh terhadap kepuasan tubuh (Body Image Satisfaction) pada perempuan
muda. Dalam konteks ini, media sosial memperkuat peluang perbandingan sosial
karena individu terus-menerus terekspos pada citra ideal yang sering kali tidak

realistis.
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Selain itu, Social Comparison Orientation juga dapat dipengaruhi oleh faktor
budaya. Dalam budaya individualistik, perbandingan sosial sering dilakukan
untuk menonjolkan perbedaan dan keunggulan pribadi (self-enhancement),
sedangkan dalam budaya kolektivistik, perbandingan lebih berorientasi pada
keselarasan sosial dan penyesuaian diri dengan kelompok (White & Lehman,
2005). Hal ini menunjukkan bahwa fungsi dan makna perbandingan sosial dapat

berbeda tergantung konteks sosial dan nilai budaya yang mendasarinya.

Dalam konteks psikologis modern, perbandingan sosial juga dipahami sebagai
proses multidimensi yang melibatkan aspek kognitif (bagaimana seseorang
memproses informasi tentang orang lain), afektif (reaksi emosional terhadap hasil
perbandingan), dan motivasional (tujuan yang mendorong perbandingan tersebut)
(Gerber et al., 2018). Proses ini dapat bersifat adaptif atau maladaptif tergantung
pada orientasi individu dan konteks situasional. Misalnya, seseorang yang
melakukan perbandingan sosial untuk memperoleh inspirasi dan pembelajaran
cenderung mengalami peningkatan motivasi (assimilation effect), sedangkan
mereka yang membandingkan diri dengan tujuan menilai diri secara negatif
cenderung mengalami penurunan kesejahteraan psikologis (contrast effect)

(Buunk & Ybema, 2003).

Dalam era digital, Social Comparison Orientation mengalami transformasi
besar melalui penggunaan media sosial. Festinger (1954) menekankan pentingnya
kedekatan sosial dalam perbandingan, namun kini, dengan adanya platform seperti
Instagram atau TikTok, individu dapat membandingkan diri dengan orang yang
tidak dikenal sekalipun. Hal ini memperluas ruang perbandingan dan
meningkatkan eksposur terhadap standar sosial yang tinggi dan tidak realistis.

Penelitian oleh Vogel et al. (2014) menemukan bahwa semakin sering seseorang
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melakukan perbandingan sosial di media sosial, semakin rendah tingkat Self-
esteem-nya. Dengan demikian, Social Comparison Orientation modern menjadi
fenomena yang kompleks, melibatkan interaksi antara faktor psikologis, sosial,

dan teknologi.

Secara umum, Social Comparison Orientation dapat didefinisikan sebagai
proses kognitif-afektif di mana individu mengevaluasi dirinya dengan mengacu
pada orang lain untuk memperoleh informasi, memotivasi diri, atau membentuk
identitas sosialnya (Gerber et al., 2018). Proses ini bersifat alami dan universal,
namun dampaknya terhadap kesejahteraan psikologis bergantung pada arah,
konteks, serta makna yang diberikan oleh individu terhadap hasil perbandingan

tersebut.

2. Aspek Social Comparison Orientation

Social Comparison Orientation (SCO) adalah kecenderungan disposisional
seseorang untuk membandingkan dirinya dengan orang lain dalam berbagai aspek
kehidupan, baik secara sadar maupun tidak sadar (Gibbons & Buunk, 1999).
Individu dengan tingkat SCO yang tinggi cenderung lebih sering memperhatikan,
menilai, dan mengevaluasi dirinya dengan menggunakan standar sosial eksternal,
sementara individu dengan SCO rendah lebih jarang melakukan perbandingan

sosial dan lebih mengandalkan penilaian internal terhadap dirinya sendiri.

Konsep SCO dikembangkan sebagai pengembangan dari teori perbandingan
sosial Festinger (1954), yang menekankan bahwa kebutuhan untuk menilai diri
merupakan kebutuhan universal manusia. Gibbons dan Buunk (1999) melalui
pengembangan lowa-Netherlands Comparison Orientation Measure (INCOM)

menjelaskan bahwa kecenderungan untuk melakukan perbandingan sosial tidak
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seragam pada setiap individu, melainkan bergantung pada dua aspek utama, yaitu:
aspek kemampuan (ability comparison orientation) dan aspek opini (opinion
comparison orientation). Kedua aspek ini menjadi dimensi utama yang
menggambarkan bagaimana seseorang menggunakan perbandingan sosial dalam

kehidupannya.

1) Aspek Kemampuan (Ability Comparison Orientation)

Aspek kemampuan menggambarkan kecenderungan individu untuk
membandingkan prestasi, keterampilan, atau keberhasilan diri dengan orang
lain. Tujuan dari perbandingan ini adalah untuk menilai sejauh mana
kemampuan pribadi mereka sesuai atau berbeda dari standar sosial di
lingkungan mereka (Gibbons & Buunk, 1999). Individu dengan orientasi
perbandingan kemampuan yang tinggi cenderung sangat peka terhadap
perbedaan dalam kinerja, keberhasilan akademik, status sosial, atau

pencapaian profesional.

Menurut Buunk dan Gibbons (2007), ability comparison biasanya
melibatkan dua arah, yaitu upward comparison dan downward comparison.
Upward comparison terjadi ketika seseorang membandingkan dirinya dengan
individu yang dianggap lebih baik dalam hal kemampuan atau prestasi.
Perbandingan ini dapat menimbulkan dua reaksi berbeda: (1) motivational
assimilation, yaitu dorongan untuk meningkatkan diri agar mencapai standar
yang sama; dan (2) contrast effect, yaitu perasaan rendah diri, iri, atau tidak

puas karena merasa inferior terhadap orang lain (Collins, 1996).

Sebaliknya, downward comparison melibatkan pembandingan dengan

orang yang dianggap lebih rendah dalam hal kemampuan. Proses ini sering
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kali berfungsi sebagai mekanisme pertahanan diri untuk mempertahankan atau
meningkatkan Self-esteem (Wills, 1981). Individu mungkin merasa lebih baik
tentang dirinya sendiri setelah menyadari bahwa orang lain berada pada posisi
yang lebih buruk. Dalam konteks ini, downward comparison berfungsi untuk
menjaga kesejahteraan psikologis, terutama ketika individu menghadapi

tekanan sosial atau kegagalan.

Penelitian empiris menunjukkan bahwa perbandingan kemampuan sering
kali memiliki dampak signifikan terhadap evaluasi diri, motivasi, dan
kesejahteraan psikologis. Misalnya, penelitian oleh Gerber et al. (2018)
menemukan bahwa upward comparison yang berfokus pada pembelajaran
(learning-oriented comparison) dapat meningkatkan motivasi intrinsik dan
rasa kompetensi. Sebaliknya, upward comparison yang berfokus pada
penilaian diri (self-evaluative comparison) dapat menurunkan Self-esteem dan

meningkatkan perasaan tidak mampu.

Dalam konteks remaja dan mahasiswa, ability comparison orientation
memainkan peran penting dalam kehidupan akademik dan sosial. Penelitian
oleh Vogel et al. (2014) menemukan bahwa individu yang sering melakukan
perbandingan kemampuan di media sosial (misalnya, melihat pencapaian
teman sebaya) cenderung memiliki Self-esteem yang lebih rendah dan tingkat
kecemasan sosial yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perbandingan
kemampuan di era digital tidak hanya memengaruhi motivasi, tetapi juga dapat

memicu tekanan psikologis akibat paparan standar sosial yang tidak realistis.

Selain itu, penelitian oleh Buunk et al. (2005) menunjukkan bahwa ability
comparison orientation berkorelasi dengan kecenderungan perfeksionisme

dan kompetisi interpersonal. Individu dengan orientasi ini lebih mudah terlibat
43



dalam kompetisi sosial dan cenderung menilai keberhargaan dirinya
berdasarkan pencapaian relatif terhadap orang lain. Dengan demikian, aspek
kemampuan dalam SCO memiliki hubungan erat dengan regulasi diri,

motivasi berprestasi, serta kesejahteraan psikologis individu.

2) Aspek Opini (Opinion Comparison Orientation)

Aspek opini  menggambarkan  kecenderungan individu untuk
membandingkan pandangan, nilai, sikap, dan keyakinan pribadi dengan orang
lain untuk memperoleh validasi sosial atau pemahaman terhadap realitas sosial
(Gibbons & Buunk, 1999). Jika aspek kemampuan berkaitan dengan evaluasi
terhadap performa objektif, maka aspek opini lebih berhubungan dengan
dimensi kognitif dan sosial dalam pembentukan identitas diri dan pandangan

dunia.

Individu dengan orientasi perbandingan opini yang tinggi cenderung
sering memeriksa apakah pandangan mereka sesuai dengan mayoritas sosial,
mencari konfirmasi dari orang lain, dan menyesuaikan opini mereka agar lebih
diterima (White & Lehman, 2005). Proses ini berkaitan erat dengan konsep
social conformity dan normative influence, yaitu kecenderungan untuk
menyesuaikan diri terhadap norma kelompok untuk memperoleh penerimaan

sosial.

Penelitian oleh Wheeler dan Miyake (1992) menunjukkan bahwa opinion
comparison dapat memberikan rasa kepastian terhadap keyakinan pribadi
ketika individu menemukan kesamaan dengan orang lain, namun dapat
menimbulkan kebingungan atau keraguan diri ketika menemukan perbedaan

opini yang signifikan. Dengan demikian, aspek opini tidak hanya berfungsi
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sebagai alat validasi sosial, tetapi juga berperan dalam pembentukan stabilitas

identitas dan kejelasan diri (self-concept clarity).

Dalam konteks budaya kolektivistik seperti Indonesia, opinion comparison
memiliki peran yang lebih kuat dibandingkan dengan konteks budaya
individualistik. Hal ini disebabkan oleh nilai-nilai harmoni sosial dan
kepatuhan terhadap norma kelompok yang menekankan pentingnya konsensus
dalam interaksi sosial (White & Lehman, 2005). Oleh karena itu, individu di
budaya kolektivistik lebih cenderung melakukan perbandingan opini untuk
memastikan kesesuaian antara pandangan pribadi dengan norma sosial yang

berlaku.

Lebih jauh lagi, penelitian modern menunjukkan bahwa opinion
comparison orientation berperan penting dalam pembentukan opini publik di
era digital. Chen et al. (2016) menemukan bahwa pengguna media sosial
dengan tingkat SCO tinggi lebih cenderung mengubah pendapat mereka
setelah membaca opini mayoritas dalam komentar daring, menunjukkan
bahwa platform digital memperkuat fungsi perbandingan opini sebagai

mekanisme validasi sosial.

Dengan demikian, opinion comparison orientation tidak hanya
berhubungan dengan kebutuhan akan validasi sosial, tetapi juga berperan
penting dalam pembentukan identitas sosial, regulasi opini, dan pembentukan

persepsi terhadap realitas sosial.

3. Perspektif Islam

Dalam perspektif Islam, Social Comparison Orientation (perbandingan sosial)

merupakan bagian dari fitrah manusia, tetapi Islam memberikan panduan agar
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proses ini tidak menimbulkan dampak negatif seperti iri hati, rendah diri, atau
ketidakpuasan terhadap diri sendiri. Islam menekankan bahwa setiap individu
memiliki rezeki, kelebihan, dan ujian yang berbeda, sehingga tidak tepat
membandingkan diri secara berlebihan. Hal ini ditegaskan dalam QS. An-Nahl

ayat 71:

e o g5 3 1 ol L S50 i s

Gsiady i cuahidi® 5 4 148 1)

Wallahu faddala ba‘dakum ‘alad ba‘din fir-rizq(i). Fama alladzina fuddilii
biraddr rizqihim ‘ald ma malakat aimanuhum fahum fihi sawa’.

Afabini‘matillahi yajhadiin.

Artinya: Dan Allah melebihkan sebagian kamu atas sebagian yang lain dalam hal
rezeki. Maka orang-orang yang dilebihkan itu tidak mau memberikan rezeki
mereka kepada hamba sahaya yang mereka miliki agar mereka menjadi sama.

Maka nikmat Allahkah yang mereka ingkari?

Ayat ini menegaskan bahwa perbedaan kelebihan antar manusia adalah

ketetapan Allah, sehingga membandingkan diri secara negatif tidaklah tepat.

Selain itu, Rasulullah SAW memberikan pedoman penting agar manusia
tidak selalu melihat ke atas dalam hal duniawi, karena dapat melemahkan rasa
syukur dan memicu perasaan tidak puas. Dalam hadis riwayat Muslim, Rasulullah

bersabda:

"Lihatlah kepada orang yang berada di bawah kalian (dalam urusan dunia), dan
jangan melihat kepada orang yang berada di atas kalian. Karena hal itu lebih

pantas agar kalian tidak meremehkan nikmat Allah kepada kalian." (HR. Muslim)
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Namun, Islam juga mengarahkan perbandingan sosial ke arah yang positif,
yaitu pada aspek amal kebaikan. Dalam hal ini, Islam mendorong upward
comparison sebagai motivasi peningkatan diri, sebagaimana dalam QS. Al-

Mutaffifin ayat 28:
oAl gy Gipig Ue
‘ainay yasyrabu bihal-mugqarrabun

Artinya: (yaitu) mata air yang minum daripadanya orang-orang yang didekatkan

kepada Allah.

Ayat ini menegaskan bahwa jika manusia ingin membandingkan diri, maka
perbandingan tersebut seharusnya diarahkan kepada amal saleh, bukan aspek

duniawi seperti penampilan fisik, materi, atau popularitas.

Dengan demikian, perspektif Islam memberikan kerangka yang jelas
dalam mengelola Social Comparison Orientation. Islam mengajarkan
keseimbangan antara rasa sSyukur, penerimaan diri, dan motivasi untuk
memperbaiki kualitas diri melalui amal kebaikan. Pandangan ini sangat relevan
bagi remaja dan mahasiswa yang rentan mengalami upward comparison melalui
media sosial, sehingga Islam dapat menjadi faktor protektif dalam menjaga

kesehatan psikologis mereka.

. Pengaruh Self-esteem dan Social Comparison Orientation terhadap Body

Image Satisfaction

Body Image Satisfaction merupakan evaluasi subjektif seseorang terhadap
bentuk, ukuran, dan penampilan fisiknya secara keseluruhan (Cash & Pruzinsky,
2002). Kepuasan terhadap citra tubuh menjadi salah satu indikator penting dalam

47



kesejahteraan psikologis dan memiliki hubungan yang erat dengan konsep diri
serta harga diri individu (Grogan, 2016). Dalam konteks psikologi sosial, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa Self-esteem dan Social Comparison Orientation
merupakan dua faktor psikologis utama yang berperan signifikan terhadap tinggi
rendahnya tingkat kepuasan citra tubuh (Myers & Crowther, 2009; Fardouly &

Vartanian, 2016).

Self-esteem atau harga diri diartikan sebagai evaluasi positif atau negatif
individu terhadap dirinya sendiri, yang mencakup perasaan berharga, kompeten,
dan diterima (Rosenberg, 1965). Individu dengan Self-esteem tinggi cenderung
memiliki persepsi yang lebih positif terhadap tubuhnya, tidak mudah terpengaruh
oleh standar kecantikan ideal yang diciptakan oleh media, serta mampu menerima
ketidaksempurnaan fisiknya dengan lebih baik (Homan & Tylka, 2014).
Sebaliknya, individu dengan Self-esteem rendah seringkali merasa tidak puas
terhadap penampilan tubuhnya karena lebih sensitif terhadap kritik sosial dan
perbandingan dengan orang lain (Mellor et al., 2010). Penelitian oleh Tiggemann
(2005) mengungkapkan bahwa rendahnya Self-esteem menjadi prediktor kuat
terhadap ketidakpuasan tubuh pada remaja perempuan, sedangkan penelitian
Yamamiya et al. (2016) di Jepang menunjukkan bahwa individu dengan Self-
esteem tinggi mampu mempertahankan citra tubuh positif meskipun terpapar

standar kecantikan media yang ketat.

Hubungan antara Self-esteem dan Body Image Satisfaction dapat dijelaskan
melalui Sociocultural Theory of Body Image Satisfaction (Thompson et al., 1999),
yang menekankan bahwa individu dengan Self-esteem tinggi memiliki kapasitas
kognitif dan afektif yang lebih baik dalam menolak internalisasi standar tubuh

ideal yang dipromosikan media dan lingkungan sosial. Dengan demikian, Self-
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esteem berfungsi sebagai faktor protektif terhadap tekanan sosial dan menjadi

determinan penting dalam menjaga persepsi tubuh yang sehat.

Selain Self-esteem, orientasi perbandingan sosial (Social Comparison
Orientation) juga memainkan peranan penting dalam pembentukan kepuasan
terhadap citra tubuh. Menurut teori perbandingan sosial yang dikemukakan oleh
Festinger (1954), individu memiliki kecenderungan alami untuk menilai dirinya
dengan membandingkan diri dengan orang lain. Dalam konteks citra tubuh,
individu sering melakukan upward comparison, yaitu membandingkan diri dengan
individu yang dianggap lebih menarik atau ideal secara fisik, yang pada akhirnya
dapat menimbulkan rasa tidak puas terhadap tubuh sendiri (Fardouly & Vartanian,
2015). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa paparan terhadap gambar tubuh
ideal di media sosial meningkatkan ketidakpuasan tubuh, terutama pada individu
dengan tingkat Social Comparison Orientation yang tinggi (Fardouly et al., 2015;

Lee & Lee, 2021).

Konteks budaya juga menjadi variabel penting dalam memahami pengaruh
Social Comparison Orientation terhadap Body Image Satisfaction. Dalam budaya
kolektivistik seperti Indonesia, pandangan sosial dan penerimaan kelompok
menjadi acuan utama dalam pembentukan konsep diri (Markus & Kitayama,
1991). Penelitian oleh Kusumawati (2021) menunjukkan bahwa nilai-nilai
kolektivistik membuat individu lebih peka terhadap standar sosial, termasuk
standar  kecantikan, sehingga mendorong peningkatan kecenderungan
membandingkan diri dan penurunan kepuasan tubuh. Dengan demikian,
perbandingan sosial tidak hanya berfungsi sebagai proses kognitif, tetapi juga

mencerminkan mekanisme adaptasi terhadap ekspektasi sosial dan budaya.

49



Kedua faktor ini, Self-esteem dan Social Comparison Orientation, seringkali
saling berinteraksi dalam memengaruhi tingkat Body Image Satisfaction. Individu
dengan Self-esteem rendah lebih sering melakukan upward comparison, yang
mengakibatkan meningkatnya ketidakpuasan tubuh (Jones, 2001). Sebaliknya,
individu dengan Self-esteem tinggi cenderung mampu mengelola dampak negatif
dari Social Comparison Orientation karena memiliki rasa penerimaan diri yang
lebih kuat (Veldhuis et al., 2014). Penelitian Kim dan Chock (2015) menegaskan
bahwa Self-esteem berperan sebagai moderator yang melemahkan pengaruh
negatif perbandingan sosial terhadap citra tubuh. Dalam konteks Indonesia,
penelitian oleh Prameswari dan Hartati (2020) menunjukkan bahwa Self-esteem
berhubungan negatif signifikan dengan ketidakpuasan tubuh, sementara orientasi
perbandingan sosial memiliki hubungan positif signifikan. Hasil regresi berganda
mereka menunjukkan bahwa Self-esteem mampu menurunkan pengaruh negatif

Social Comparison Orientation terhadap Body Image Satisfaction hingga 32%.

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Body Image
Satisfaction dipengaruhi oleh keseimbangan antara penerimaan diri internal (Self-
esteem) dan tekanan sosial eksternal (Social Comparison Orientation). Individu
yang memiliki Self-esteem tinggi lebih mampu menafsirkan perbandingan sosial
secara rasional dan tidak menjadikannya tolok ukur utama nilai diri, sedangkan
individu dengan Self-esteem rendah cenderung lebih rentan mengalami
ketidakpuasan tubuh akibat internalisasi standar sosial dan media. Oleh karena itu,
penelitian mengenai pengaruh Self-esteem dan Social Comparison Orientation
terhadap Body Image Satisfaction sangat penting, khususnya dalam konteks

budaya kolektivistik Indonesia, guna memahami dinamika psikologis remaja dan
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mahasiswa dalam membentuk persepsi tubuh mereka di tengah tekanan sosial

modern.

E. Kerangkra Berpikir

Self-Esteem

v

Aspek

1. Performance
2. Social
3. Appearaance

Social Comparison
Orientation

A\ 4

Aspek

1. Ability
2. Opinion

F. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Mayor

Body Image

!

akrwdhE

Aspek

Appearance Evaluation
Appearance Orientation
Body Areas Satisfaction
Overweight Preoccupation
Self-Classified Weight

Berdasarkan tinjauan Pustaka dan dan hasil penelitian terdahulu yang telah

diuraikan sebelumnya, maka hipotesis mayor dalam penelitian ini adalah:

“Terdapat pengaruh yang signifikan antara Self-esteem dan Social Comparison

Orientation orientation terhadap Body Image Satisfaction pada mahasiswa”

2. Hipotesis Minor

a) Terdapat Pengaruh signifikan antara Self-esteem terhadap Body Image

Satisfaction satisfaction pada mahasiswa

b) Terdapat

Pengaruh yang

signifikan antara Social Comparison

Orientation terhadap Body Image Satisfaction pada mahasiswa
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BAB I11
METODE PENELTIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam studi ini, peneliti menerapkan pendekatan kuantitatif, karena
penelitian ini sesuai untuk eksplorasi ilmiah yang terorganisir terhadap elemen-
elemen dan fenomena, serta hubungan kausal yang mungkin terdapat di antaranya.
Metode penelitian ini diartikan sebagai penelitian terstruktur mengenai suatu
fenomena dengan cara mengumpulkan data yang dapat diukur melalui
penggunaan teknik statistik, matematika, atau komputasi. Secara umum,
penelitian kuantitatif menggunakan metode statistik untuk mengumpulkan data
kuantitatif dalam sebuah studi penelitian. Dalam pelaksanaannya, peneliti serta
ahli statistik memanfaatkan kerangka matematika dan teori-teori yang berkaitan

dengan variabel kuantitatif yang sedang diteliti (Abdullah et al., 2017)

B. ldentifikasi Variabel Peneltian

Menurut Arikunto (2006), variabel merupakan objek yang menjadi pusat
perhatian dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat bermacam jenis
variabel sebagai berikut:

1. Variabel Independen
Variabel independen, atau yang juga disebut variabel bebas,
merupakan variabel yang memengaruhi, menghasilkan, atau berdampak
pada variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah

Self-esteem (X1) dan Social Comparison Orientation (X2).

2. Variabel Dependen
Variabel dependen, yang juga dikenal sebagai variabel terikat atau

variabel yang terpengaruh, adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
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independen. Dalam penelitian ini, variabel yang dipengaruhi adalah Body

Image Satisfaction.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah cara untuk membatasi masalah secara jelas dan
spesifik, sehingga menggambarkan inti serta konstruk atau variabel yang akan
diteliti, dengan menentukan langkah-langkah yang diperlukan untuk mengukur
variabel tersebut (Arikunto, 2006).

1. Body Image Satisfaction

Kepuasan terhadap citra tubuh atau Body Image Satisfaction adalah
bagian penting dari kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis
seseorang. Secara umum, Body Image Satisfaction merujuk pada
gambaran mental seseorang mengenai bentuk, ukuran, dan penampilan
tubuhnya, serta bagaimana dia merasa dan berpikir tentang tubuhnya
(Cash & Smolak, 2011).

2. Social Comparison Orientation

Social Comparison Orientation atau perbandingan sosial
merupakan proses psikologis ketika individu menilai diri mereka
sendiri dengan cara membandingkan kemampuan, pendapat, atau
karakteristik pribadi mereka dengan orang lain (Festinger, 1954).

3. Self-esteem

Rosenberg (1965) mendefinisikan Self-esteem sebagai sikap
seseorang terhadap dirinya, baik positif maupun negatif. Menurut
definisi ini, Self-esteem tidak hanya tentang bagaimana seseorang
memandang dirinya sendiri (self-concept), tetapi lebih pada penilaian

positif atau negatif terhadap citra diri tersebut.
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D. Populasi, Sampel Dan Teknik Sampling

Populasi adalah kelompok yang dilihat secara umum, terdiri dari objek
atau subjek yang memiliki sifat dan ciri tertentu yang ditentukan oleh peneliti
untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi juga adalah seluruh
subjek yang diteliti. Populasi adalah seluruh variabel yang berkaitan dengan
masalah yang diteliti (Abdullah et al., 2017). Dalam penelitian ini, populasi adalah
mahasiswa. Berdasarkan data dari situs resmi salah satu universitas di Malang,
jumlah mahasiswa aktif di perguruan tinggi tersebut adalah 19.697 orang (Admin,
2024). Maka dari itu, sampel dari penelitiam imi berjumlah 342 orang

Sampel adalah bagian dari jumlah dan ciri yang ada di dalam populasi
tersebut. Jika populasi terlalu besar dan peneliti tidak bisa meneliti semua objek
dalam populasi, karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti bisa
menggunakan sampel yang diambil dari populasi yang mewakili (Abdullah et al.,
2017). Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik incidental
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel non-probabilitas di mana peneliti
memilih responden yang secara kebetulan tersedia atau mudah dijangkau saat
penelitian dilakukan.

Jumlah sampel yang akan diambil berasal dari mahasiswa, penentuan
jumlah sampel didasarkan pada tabel yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael
untuk tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10% (Sugiyono, 2015) berikut ini:

Tabel 3. 1 Penentuan Ukuran Sampel

S N S N S

1% 5% 10% 1% 5% 10% 1% 5% 10%

10 10 10 10 270 192 152 135 2800 537 310 247

15 15 14 14 280 197 155 138 3000 543 312 248
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210

220

230

240

250

260

160 131 118 1800 485 292 235 750000 663 348 270

165 135 122 1900 492 294 237 800000 663 348 271

171 139 125 2000 298 297 238 850000 663 348 271

176 142 127 2200 510 301 241 900000 663 348 271

182 146 130 2400 520 304 243 950000 663 348 271

187 149 133 2600 529 307 245 1000000 663 348 271

664 349 272

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner.

Kuesioner adalah alat yang digunakan untuk mendapatkan data yang relevan dengan

tingkat validitas dan reliabilitas yang baik. Metode ini berupa kumpulan pertanyaan

tertulis yang harus dijawab oleh peserta penelitian, yang berkaitan dengan topik

penelitian tertentu sesuai dengan bidang ilmu peneliti. Dengan metode ini, peneliti

dapat mengetahui karakteristik, pengetahuan, sikap, dan perilaku para responden

(Abdullah et al., 2017).

E. Instrumen Pengukuran

Terdapat tiga alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini. Pertama, untuk

mengukur tingkat Social Comparison Orientation, lowa-Netherland Comparison

Measurw (INCOM). Kedua, untuk mengukur Tingkat Self-esteem, penelitian ini

menggunakan The State Self Esteem. Alat ukur ketiga, untuk mengukur Body

Image Satisfaction, penelitian ini menggunakan kuesioner Multiple Body-Self

Relations Questionnaire Appearance Scales (MBSRQ-AS).

1.

Alat Ukur lowa-Netherland Comparison Measurw (INCOM)
Variabel Social Comparison Orientation di ukur menggunakan lowa-
Netherlands  Comparison  Orientation Measure (INCOM) vyang

dikembangkan oleh Gibbons dan Buunk (1999) dan telah diterjemahkan ke
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dalam bahasa Indonesia oleh penerjemah profesional dari Pusat Bahasa
Universitas Sumatera Utara (USU) melalui proses terjemahan maju-balik
(forward-backward translation) serta divalidasi oleh dosen ahli di bidang
terkait. Skala ini dikembangkan berdasarkan dua dimensi utama, yaitu
kapasitas (ability) dan pandangan (opinion), dengan reliabilitas yang terbukti
tinggi. Instrumen ini terdiri dari 11 butir pernyataan menggunakan skala
Likert lima poin (1 = “Sangat Tidak Tepat™ hingga 5 = “Sangat Cocok”) yang
mengukur sejauh mana individu cenderung membandingkan diri mereka
dengan orang lain baik dalam hal kemampuan maupun pandangan.

Tabel 3. 2 Blueprint Skala Social Comparison Orientation

Variable Aspek F UF Jumlah
aitem
Kemampuan 1,3,46,7, 6 6
(Ability) 11
Pendapat 2,589, 10 5
(Opinion) 10
Total 11

. Alat Ukur The State Self Esteem

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan The State Self-esteem Scale
yang dikembangkan oleh Heatherton dan Polivy (1991), dengan penyesuaian
berdasarkan versi skala yang telah digunakan oleh Nurrahmah (2016).
Instrumen ini terdiri dari 20 butir pernyataan, yang mencakup 7 item positif
(favorable) dan 13 item negatif (unfavorable). Setiap item diukur
menggunakan skala Likert lima poin, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S),
Netral (N), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Tabel 3. 3 Blueprint Skala Self-esteem

Aspek Indikator F UF Jumlah aitem
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Performance Yakin dengan 1,9,14 45,18,
kemampuan diri 19 7
sendiri

Social Merasa dihargai - 2,8,10,

Orang lain 13,15,17, 9
20

Appearance  Menerima 3,6,11, 7,16
Kondisi fisik 12 6
yang dimiliki
Total 20

3. Alat Ukur Multiple Body-Self Relations Questionnaire Appearance Scales

(MBSRQ-AS)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Multiple Body-Self Relations

Questionnaire Appearance Scales (MBSRQ-AS) yang dikembangkan oleh

Cash (2002), dengan modifikasi berdasarkan versi skala yang telah digunakan

oleh Febry Syahsaomieta (2017). Instrumen ini terdiri dari 11 butir pernyataan

positif (favorable) yang dirancang untuk mengukur persepsi individu terhadap

citra tubuhnya. Setiap item dijawab menggunakan skala Likert empat poin,

yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak

Sesuai (STS).

Tabel 3. 4 Blueprint Skala Body Image Satisfaction

Aspek

Indikator

F

UF

Jumlah aitem

Evaluasi 1.

Penampilan

Evaluasi
Terhadap
Penampilan diri
sendiri

Evaluasi
Penampilan dari
orang lain

1,2,8,
11

Orientasi 1.

Penampilan

Perhatian
indivisu
dalam menata
penampilan
Usaha untuk
memperbaiki
dan

3,9
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meningkatkan
penampilan
Kepuasan 1. Kepuasan
terhadap terhadap wajah
bagian tubuh 2. Kepuasan
terhadap tubuh
3. Kepuasan 4 - 1
terhadap  berat
badan
4. Kepuasan
terhadap
keseluruhan
tubuh
Kecemasan 1. Kewaspadaan
menjadi gemuk individu
terhadap  berat
badan
2. Kecemasan 5,7,10 - 3
terhadap
kegemukan
3. Membatasi pola
makan
Pengkategorian 1. Menjaga Pola 7 - 1
ukuran tubuh makan
Total 11

F. Validitas dan Reliabilitas

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Self-esteem

Uji validitas konstruk yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap skala Self-
esteem menunjukkan bahwa hasil dari 20 item skala, terdapat 17 item yang valid
dan terdapat 3 item yakni item 6, item 9, dan item 17 yang tidak valid karena tidak
memenuhi Kriteria yang telah ditentukan. Adapun Blue Print dari skala Self-

esteem setelah dilakukan uji coba yaitu sebagai berikut.

Tabel 3. 5 Blueprint skala Self-esteem setelah uji coba

Aspek Indikator F UF Jumlah aitem
Performance Yakin dengan
kemampuan diri 1,14 4,5,18, 6
sendiri 19
Social Merasa dihargai - 2,8,10,
Orang lain 13,15,20 6
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Appearance  Menerima

Kondisi fisik 3,11,12 7,16 5
yang dimiliki
Total 17

Tabel 3. 6 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Jumlah
Self Esteem 0.859 17

2. Hasil Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Social Comparison

Orientation

Berdasarkan hasil evaluasi validitas yang dilakukan melalui expert judgement
pada penelitian sebelumnya, diketahui bahwa seluruh 11 aitem dalam skala
quarter-life crisis dinyatakan valid. Selanjutnya, pengujian validitas secara
kuantitatif dilakukan menggunakan teknik Pearson Product Moment melalui
penyebaran kuesioner kepada 100 responden yang berada di luar sampel utama,
namun masih dalam populasi yang sama, yaitu individu berusia 18-25 tahun
pengguna Instagram. Hasil analisis menunjukkan bahwa seluruh aitem pada skala
Social Comparison Orientation memiliki nilai koefisien yang lebih besar dari
nilai signifikansi a = 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua aitem
tersebut valid dan tidak ada yang dieliminasi. Nilai daya beda aitem yang
diperoleh berkisar antara 0,079 hingga 0,811. Dengan demikian, seluruh aitem
yang telah diuji dinyatakan layak untuk digunakan dalam pengambilan data

penelitian.

Tabel 3. 7 Hasil Validitas Skala Social Comparison Orientation

) o Nilai
Aitem | Hasil Hitung Keterangan

Signifikansi (a)

SC1 0,665 0,05 Valid
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SC2 0,397 0,05 Valid
SC3 0,649 0,05 Valid
SC4 0,811 0,05 Valid
SC5 0,611 0,05 Valid
SC6 0,190 0,05 Valid
SC7 0,495 0,05 Valid
SC8 0,497 0,05 Valid
SC9 0,079 0,05 Valid
SC10 0,384 0,05 Valid
SC11 0,667 0,05 Valid

Adapun hasil uji reliabilitas pada skala Social Comparison Orientation
menunjukkan nilai koefisien Cronbach’s alpha sebesar 0,705. Semakin tinggi
nilai koefisien reliabilitas yang mendekati angka 1, maka semakin tinggi pula
tingkat keandalan alat ukur tersebut. Berdasarkan nilai alpha yang diperoleh,
dapat disimpulkan bahwa skala Social Comparison Orientation ini memiliki
reliabilitas yang baik dan dapat digunakan secara konsisten untuk mengukur

variabel yang dimaksud.

Tabel 3. 8 Reliabilitas Skala Social Comparison Orientation

Cases Valid 100 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 100 100,0
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3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Body Image Satisfaction

Hasil uji validitas yang dilakukan peneliti terhadap skala Body Image
Satisfaction menunjukkan bahwa dari total 11 aitem, terdapat 10 aitem yang
dinyatakan valid dan 1 aitem, yaitu aitem nomor 3, tidak memenuhi Kriteria
validitas yang telah ditetapkan. Dengan demikian, aitem tersebut dinyatakan tidak
valid. Setelah proses uji coba dilakukan, blueprint skala Body Image Satisfaction
disusun kembali berdasarkan hasil validasi tersebut, sebagaimana ditampilkan

berikut ini.

Tabel 3. 9 Blueprint Skala Body Image Satisfaction Setelah Uji Coba

Aspek Indikator F UF Jumlah aitem
Evaluasi 3. Evaluasi
Penampilan Terhadap
Penampilan diri 1,2,8, - 4
sendiri 11
4. Evaluasi
Penampilan dari
orang lain
Orientasi 3. Perhatian
Penampilan indivisu
dalam menata
penampilan
4. Usaha untuk 9 - 1
memperbaiki
dan
meningkatkan
penampilan
Kepuasan 5. Kepuasan
terhadap terhadap wajah
bagian tubuh 6. Kepuasan
terhadap tubuh
7. Kepuasan 4 - 1
terhadap berat
badan
8. Kepuasan
terhadap
keseluruhan
tubuh
Kecemasan 4. Kewaspadaan
menjadi gemuk individu
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terhadap  berat
badan 5,7,10 - 3
5. Kecemasan
terhadap
kegemukan
6. Membatasi pola
makan
Pengkategorian 2. Menjaga Pola 7 - 1
ukuran tubuh makan
Total 10

Tabel 3. 10 Hasil Uji Reliabilitas Skala Body Image Satisfaction

Variabel Cronbach Alpha Jumlah
Body Image Satisfaction 0.664 10

G. Analisis Data

Analisis data merupakan proses yang dilakukan peneliti untuk mengolah hasil data
penelitian menggunakan metode statistik guna memperoleh kesimpulan serta
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan. Menurut Sujarweni (2018),
analisis data merupakan cara yang digunakan untuk menelaah data penelitian dengan
tujuan menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan. Dalam penelitian ini, proses
analisis data dibantu dengan perangkat lunak statistik IBM SPSS (Statistical Package
for the Social Sciences) versi 22.0 dan 25.0 for Windows. Tahapan analisis data

meliputi uji normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis.

1. Uji Asumsi

1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data yang digunakan
berasal dari populasi dengan distribusi normal (Latipah, 2014). Dalam
penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov, yang berfungsi untuk menguji apakah data sampel
dapat dianggap berasal dari populasi dengan distribusi teoritis yang sama
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(Siegel, 2011). Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai absolut (D)

atau p-value > o (0,05).
1.2 Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
linear yang signifikan antara dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan
variabel terikat () (Latipah, 2014). Data dikatakan memiliki hubungan linear
apabila nilai signifikansi > 0,05, sedangkan jika < 0,05 maka hubungan
keduanya tidak linear. Selain itu, linearitas juga dapat dinilai berdasarkan
perbandingan nilai F hitung dan F tabel, di mana hubungan dianggap linear
apabila F hitung < F tabel, dan sebaliknya apabila F hitung > F tabel, maka

hubungan antarvariabel tidak linear (Latipah, 2014).

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah
ditetapkan sebelumnya (Latipah, 2014). Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis
menggunakan analisis regresi linear berganda, Teknik ini digunakan untuk
menganalisis pengaruh dua atau lebih variable independent terhadap satu variable
dependen yang diukur dalam skala rasio. Contohnya, meneliti bagaimana
pendapatan dipengaruhi oleh faktor usia, Tingkat Pendidikan, etnis, lingkungan
tempat tinggal, dan jenis kelamin. Dengan menggunakan program SPSS,
perhitungan matematis yang kompleks dalam analisis dapat dilakukan secara

otomatis (Arifin, 2018)
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BAB IV
HASIL PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1. Gambaran Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang, sebuah institusi pendidikan tinggi yang berada di bawah
koordinasi Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan Nasional. Pada
awalnya, fakultas ini berdiri sebagai sebuah jurusan pada tahun akademik
1997/1998 di lingkungan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Malang.

Pada tahun 2002, jurusan tersebut berkembang menjadi Fakultas Psikologi
melalui kerja sama dengan Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.
Perkembangan ini beriringan dengan perubahan status STAIN Malang menjadi
Universitas Islam Indonesia Sudan (UIIS).

Selanjutnya, kedudukan Fakultas Psikologi semakin menguat ketika
institusi ini bertransformasi menjadi Universitas Islam Negeri Malang pada
tahun 2003, yang kemudian disahkan melalui Keputusan Presiden Republik
Indonesia Nomor 50 Tahun 2004 pada Juni 2004. Dengan mengusung
pendekatan akademik yang memadukan keilmuan psikologi dan nilai-nilai
Islam, fakultas ini berkomitmen menghasilkan lulusan muslim yang unggul,
profesional, dan berdaya saing.

2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian yang berjudul “Pengaruh Self-esteem dan Social Comparison
Orientation orientation terhadap Body Image Satisfaction pada mahasiswa
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang” dilakukan pada rentan waktu

November 2025 — Februari 2026 kepada seluruh mahasiswa UIN Maulana
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Malik Ibrahim Malang. Metode yang digunakan dalam pengambilan data pada

penelitian ini adalah dengan menggunakan kuesioner google form.

B. Deskripsi Krakteristik Responden

Berdasarkan hasil pengumpulan data penelitian, responden yang
merupakan mahasiswa Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
diklasifikasikan berdasarkan beberapa karakteristik demografis. Data diperoleh
melalui penyebaran kuesioner kepada responden dengan menggunakan teknik
incidental sampling, yaitu salah satu teknik pengambilan sampel non-probabilitas
yang dilakukan berdasarkan kebetulan, di mana siapa saja yang ditemui dan
memenuhi kriteria penelitian dapat dijadikan sebagai responden. Dalam penelitian
ini, subjek yang digunakan adalah seluruh mahasiswa UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang tahun akademik 2025/2026 dengan jumlah populasi sebanyak

19.697 mahasiswa.

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada tingkat
kesalahan (sampling error) sebesar 5% sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono
(2015). Selain itu, peneliti juga menggunakan tabel penentuan jumlah sampel yang
dikembangkan oleh Isaac dan Michael pada taraf kesalahan 5% sebagai pedoman
dalam menentukan ukuran sampel yang representatif dari populasi. Berdasarkan
acuan tersebut, diperoleh jumlah sampel minimal yang disarankan dalam

penelitian ini.

Pada proses pengumpulan data, peneliti memperoleh sebanyak 342
responden yang mengisi kuesioner. Data yang terkumpul kemudian melalui tahap
seleksi, seperti pemeriksaan kelengkapan jawaban dan kesesuaian dengan kriteria

penelitian, sehingga seluruh data dinyatakan layak untuk dianalisis.
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Selanjutnya, karakteristik responden dalam penelitian ini disajikan
berdasarkan jenis kelamin, usia, dan fakultas. Penyajian karakteristik tersebut
bertujuan untuk memberikan gambaran umum mengenai latar belakang responden
sehingga dapat membantu dalam memahami profil subjek penelitian secara lebih

komprehensif.

Tabel 4. 1 Presentase Total Responden

No. Jenis Kelamin Jumlah Persentase

1. Laki-laki 124 36.3%

2. Perempuan 218 63.7%
Total 342 100%

Berdasarkan Tabel 4.1, hasil analisis menunjukkan bahwa dari
keseluruhan responden, sebanyak 124 mahasiswa berjenis kelamin laki-laki atau
sebesar 36,3%, sedangkan 274 mahasiswa berjenis kelamin perempuan atau
sebesar 63,7%. Distribusi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden
dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa aktif UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang yang berjenis kelamin perempuan.

Tabel 4. 2 Presentase Umur Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
18 Tahun 23 6,7%
19 Tahun 82 24,0%
20 Tahun 160 46,8%
22 Tahun 52 15,2%
24 Tahun 15 4,4%
25 Tahun 10 2,9%
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Total 342 100%

Data tersebut menunjukkan distribusi usia responden dalam penelitian.
Mayoritas responden berada pada usia 20 tahun, yaitu sebanyak 160 orang
(46,8%). Selanjutnya, responden berusia 19 tahun sebanyak 82 orang (24,0%),
diikuti usia 22 tahun sebanyak 52 orang (15,2%), dan usia 18 tahun sebanyak 23
orang (6,7%). Sementara itu, responden dengan usia 24 tahun sebanyak 15 orang
(4,4%) dan usia 25 tahun sebanyak 10 orang (2,9%) merupakan kelompok dengan

jumlah paling sedikit.

Tabel 4. 3 Presentase Fakultas Responden

Fakultas Jumlah Persentase
33 9,6%

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK)

Fakultas Syari’ah 36 10,5%
Fakultas Humaniora 65 19,0%
Fakultas Psikologi 8 22,8%
Fakultas Ekonomi 39 11,4%
Fakultas Sains dan 40 11,7%
Teknologi (SAINTEK)
Fakultas Kedokteran dan 31 9,1%
IImu Kesehatan (FKIK)

342 100%

Total

Hasil analisis menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini
berasal dari berbagai fakultas di UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
dengan mayoritas berasal dari Fakultas Psikologi sebanyak 78 orang
(22,8%), diikuti Fakultas Humaniora sebanyak 65 orang (19,0%).

Selanjutnya, responden dari Fakultas Sains dan Teknologi (SAINTEK)
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berjumlah 40 orang (11,7%), Fakultas Ekonomi 39 orang (11,4%), dan
Fakultas Syari’ah 36 orang (10,5%), sedangkan Fakultas Ilmu Tarbiyah
dan Keguruan (FITK) sebanyak 33 orang (9,6%) serta Fakultas
Kedokteran dan Illmu Kesehatan (FKIK) sebanyak 31 orang (9,1%).
Distribusi ini menunjukkan bahwa responden berasal dari latar belakang

fakultas yang beragam.

C. Hasil Analisis Data

1. Uji Deskriptif
Uji deskriptif data dilakukan untuk menggambarkan karakteristik atau
gambaran umum data dalam suatu penelitian. Melalui uji ini, peneliti dapat
mengetahui nilai rata-rata (mean), standar deviasi, serta nilai minimum dan
maksimum dari data yang diperoleh. Hasil perhitungan tersebut selanjutnya
digunakan sebagai dasar untuk mengklasifikasikan data ke dalam tiga

kategori, yaitu rendah, sedang, dan tinggi.

Tabel 4. 4 Hasil Uji Deskriptif

N | Minimum | Maksimum Mean Std.

Deviation

Self-esteem 342 30 75 56 7

Social 342 14 51 30 5
Comparison
Orientation

Body Image | 342 11 41 24 6
Satisfaction
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Valid N 342

(listwise)

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan,
diperoleh gambaran umum mengenai karakteristik data pada masing-masing
variabel penelitian. Analisis ini bertujuan untuk memberikan informasi awal
terkait distribusi skor responden sebelum dilakukan pengujian lanjutan.
Statistik deskriptif yang digunakan meliputi jumlah responden (N), nilai
minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), serta standar deviasi (SD)

sebagai indikator penyebaran data.

1. Analisis Data Tingkat Self-esteem

Pada variabel Self-esteem, jumlah responden yang dianalisis sebanyak 342
orang. Skor terendah yang diperoleh responden adalah 30, sedangkan skor
tertinggi mencapai 75. Nilai rata-rata (mean) yang dihasilkan sebesar 56
dengan standar deviasi (SD) sebesar 7. Nilai mean tersebut menunjukkan
bahwa secara umum tingkat Self-esteem responden berada pada kategori
sedang cenderung tinggi. Sementara itu, standar deviasi yang relatif kecil
mengindikasikan bahwa sebaran skor responden tidak terlalu jauh dari nilai

rata-rata, sehingga data dapat dikatakan cukup homogen.

Pada variabel Social Comparison Orientation, jumlah responden yang
terlibat juga sebanyak 342 orang. Skor minimum yang diperoleh adalah 14
dan skor maksimum sebesar 51. Nilai rata-rata (mean) pada variabel ini adalah
30 dengan standar deviasi (SD) sebesar 5. Hasil ini menunjukkan bahwa

tingkat Social Comparison Orientation responden secara umum berada pada
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kategori sedang. Standar deviasi yang tidak terlalu besar menandakan bahwa
variasi jawaban responden terhadap skala ini relatif stabil dan tidak

menunjukkan penyimpangan yang ekstrem.

Selanjutnya, pada variabel Body Image Satisfaction, jumlah responden
yang dianalisis tetap sebanyak 342 orang. Skor minimum yang diperoleh
responden adalah 11 dan skor maksimum sebesar 41. Nilai rata-rata (mean)
sebesar 24 dengan standar deviasi (SD) sebesar 6. Hal ini menunjukkan bahwa
secara umum persepsi responden terhadap Body Image Satisfaction berada
pada kategori sedang. Nilai standar deviasi yang moderat menunjukkan
adanya variasi skor, namun masih dalam batas yang wajar dan tidak terlalu

menyebar jauh dari nilai rata-rata.

Setelah nilai mean dan standar deviasi dari masing-masing variabel
diketahui, langkah berikutnya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
melakukan proses kategorisasi data. Kategorisasi dilakukan dengan membagi
skor ke dalam tiga kelompok, yaitu kategori rendah, sedang, dan tinggi,
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Proses ini bertujuan
untuk mempermudah interpretasi data serta memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai distribusi tingkat masing-masing variabel pada responden

penelitian.

Tabel 4. 5 Kategorisasi Data Self-esteem

Kategori Kriteria Frekuensi Presentase
Rendah X<49 43 12.6%
Sedang 49-63 189 55.3%
Tinggi X>63 110 32.2%
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Gambar 4. 1 Presentasi Kategorisasi Self-esteem

KATEGORISASI DATA SELF-ESTEEM

B Tinggi MSedang M Rendah m

Berdasarkan hasil kategorisasi data pada variabel Self-esteem terhadap
seluruh mahasiswa aktif UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dari total 342
responden diperoleh bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori
sedang, yaitu sebanyak 189 mahasiswa (55,3%), yang menunjukkan bahwa
secara umum mahasiswa memiliki tingkat penghargaan diri yang cukup baik
dan relatif stabil. Selain itu, sebanyak 110 mahasiswa (32,2%) berada pada
kategori tinggi, yang mengindikasikan adanya rasa percaya diri, penerimaan
diri, dan keyakinan terhadap kemampuan pribadi yang kuat. Sementara itu, 43
mahasiswa (12,6%) termasuk dalam kategori rendah, yang menunjukkan
masih terdapat sebagian kecil mahasiswa dengan tingkat Self-esteem yang
kurang optimal. Secara keseluruhan, temuan ini menggambarkan bahwa
tingkat Self-esteem mahasiswa aktif UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

cenderung berada pada kategori sedang dengan kecenderungan positif.
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2. Analisis Data Tingkat Social Comparison Orientation

Tabel 4. 6 Kategorisasi Data Social Comparison Orientation

Kategori Kriteria Frekuensi Presentase
Rendah X<25 45 13.2%
Sedang 25-35 237 69.3%
Tinggi X>35 60 17.5%

Gambar 4. 2 Presentasi Kategorisasi Social Comparison Orientation

KATEGORISASI DATA
COMPARISON

HTinggi M Sedang M Rend

SOCIAL

ah =

Berdasarkan hasil kategorisasi variabel Social Comparison Orientation

pada seluruh mahasiswa aktif UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dari total

342 responden diperoleh bahwa mayoritas mahasiswa berada pada kategori

sedang, yaitu sebanyak 237 mahasiswa (69,3%), yang menunjukkan bahwa

tingkat kecenderungan membandingkan diri dengan orang lain berada pada

taraf moderat. Selanjutnya, sebanyak 60 mahasiswa (17,5%) termasuk dalam

kategori tinggi, yang mengindikasikan adanya kecenderungan yang cukup
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kuat dalam melakukan perbandingan sosial. Sementara itu, 45 mahasiswa
(13,2%) berada pada kategori rendah, yang menunjukkan bahwa sebagian
kecil mahasiswa memiliki kecenderungan yang rendah dalam
membandingkan diri dengan orang lain. Secara keseluruhan, tingkat Social
Comparison Orientation pada mahasiswa aktif UIN Maulana Malik Ibrahim

Malang cenderung berada pada kategori sedang.

3. Analisis Data Tingkat Body Image Satisfaction

Tabel 4. 7 Kategorisasi Data Body Image Satisfaction

Kategori Kriteria Frekuensi Presentase
Rendah X<18 47 13.7%
Sedang 18-30 236 69.0%
Tinggi X>30 59 17.3%

Gambar 4. 3 Presentasi Kategorisasi Body Image Satisfaction

KATEGORISASI DATA BODY IMAGE

B Tinggi MSedang M Rendah m
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Berdasarkan hasil kategorisasi variabel Body Image Satisfaction pada
seluruh mahasiswa aktif UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, dari total 342
responden diperoleh bahwa mayoritas mahasiswa berada pada kategori
sedang, yaitu sebanyak 236 mahasiswa (69,0%), yang menunjukkan bahwa
secara umum persepsi mahasiswa terhadap kondisi dan penampilan tubuhnya
berada pada tingkat yang cukup positif dan relatif stabil. Selanjutnya,
sebanyak 59 mahasiswa (17,3%) berada pada kategori tinggi, yang
mengindikasikan adanya tingkat penerimaan dan evaluasi positif terhadap
tubuh yang lebih kuat. Sementara itu, 47 mahasiswa (13,7%) termasuk dalam
kategori rendah, yang menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian
mahasiswa yang memiliki persepsi kurang positif terhadap tubuhnya. Secara
keseluruhan, tingkat Body Image Satisfaction mahasiswa aktif UIN Maulana

Malik Ibrahim Malang cenderung berada pada kategori sedang.

2. Uji Asumsi

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, penelitian ini terlebih dahulu
menjalankan uji asumsi klasik sebagai prasyarat awal dalam penggunaan
analisis regresi parametrik. Uji asumsi klasik ini bertujuan untuk memastikan
bahwa data yang digunakan telah memenuhi kriteria statistik yang diperlukan,
sehingga hasil analisis regresi yang dihasilkan dapat diinterpretasikan secara

akurat, sahih, dan dapat dipercaya.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah nilai residual dalam
penelitian memiliki distribusi yang normal atau tidak. Pengujian ini
menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov. Dasar pengambilan keputusan

dalam uji ini adalah dengan melihat nilai signifikansi (Sig.). Apabila nilai
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signifikansi lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka data dapat dinyatakan
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05
(Sig. < 0,05), maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Berikut
disajikan hasil uji Kolmogorov-Smirnov yang diolah menggunakan program

SPSS versi 26.00.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 342
Normal Parameters®” Mean 0.00000
Std. Deviation 4,11728559
Most Extreme Differences  Absolute ,049
Positive ,023
Negative -,049
Kolmogorov-Smirnov Z 1,255
Asymp. Sig. (2-tailed) ,052

Berdasarkan hasil uji di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi pada uji
Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,052 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa data residual berdistribusi normal. Dengan demikian, asumsi
normalitas dalam model regresi telah terpenuhi. Selain itu, jumlah sampel
dalam penelitian ini tergolong besar, sehingga hasil uji normalitas semakin
memperkuat bahwa distribusi data cenderung mendekati normal. Untuk
mendukung hasil tersebut, peneliti juga dapat melihat grafik Histogram dan
P-P Plot guna memastikan bahwa sebaran data mengikuti pola distribusi

normal. Grafik histogram dapat dilihat sebagai berikut:
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Gambar 4. 4 Grafik Histogram Residual Terstandarisasi

Histogram
Dependent Variable: Body Image

Mean = -4 BGE-16
40 Std. Dev. = 0997
N=342

30

Frequency

[}

Berdasarkan Gambar 4.1 mengenai grafik histogram residual
terstandarisasi, terlihat bahwa sebaran data membentuk pola menyerupai
kurva lonceng (bell-shaped curve) dan mengikuti garis distribusi normal.
Batang histogram tampak menyebar secara simetris di sekitar nilai mean yang
mendekati nol, tanpa adanya penyimpangan ekstrem yang signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa residual dalam model regresi cenderung berdistribusi
normal. Dengan demikian, berdasarkan uji statistik Kolmogorov-Smirnov dan
didukung oleh grafik histogram, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas
dalam penelitian ini telah terpenuhi.

Gambar 4. 5 Grafik Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Body Image

Expected Cum Prob

02

Observed Cum Prob
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Berdasarkan grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
pada gambar di atas, terlihat bahwa titik-titik data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
distribusi residual mendekati distribusi normal, karena pola penyebaran tidak
menunjukkan penyimpangan yang berarti dari garis diagonal. Dengan
demikian, berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov, grafik histogram, dan
Normal P-P Plot, dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas dalam model
regresi linear berganda telah terpenuhi sehingga analisis dapat dilanjutkan ke
tahap pengujian berikutnya.

b. Uji Linearitas

Menurut Sugiyono dan Susanto (2015:323), uji linearitas digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan yang bersifat linear dan signifikan
antara variabel bebas dan variabel terikat. Pengujian linearitas dapat dilakukan
melalui prosedur test of linearity. Adapun Kriteria pengambilan keputusan
adalah apabila nilai signifikansi pada bagian linearity < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan
yang linear. Berikut merupakan hasil uji linearitas yang diolah menggunakan
program IBM SPSS versi 26.00 for Windows.

Tabel 4. 9 Hasil Uji Linearitas Self-esteem dan Body Image Satisfaction

Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
BODY Between (Combined) 5345.580 58 92.165| 5.569 .001
Groups i i
IMAGE p: Linearity 3785.592 1| 3785.592/228.739 .001
Deviation from
SATISFA . 1559.989 57 27.368( 1.654| .004
Linearity
CTION Within Groups 4617.393
283 16.550
*SELF-
Total 9962.973
ESTEEM 41
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Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel Self-esteem dengan Body
Image Satisfaction, diperoleh nilai signifikansi pada komponen Linearity sebesar
0,001 (p < 0,05) dengan nilai F = 228,739. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan linear yang signifikan antara Self-esteem dan Body Image Satisfaction.
Artinya, perubahan pada tingkat Self-esteem cenderung diikuti oleh perubahan
pada Body Image Satisfaction secara linear.

Selain itu, pada komponen Deviation from Linearity diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,004 (p < 0,05) dengan nilai F = 1,654. Nilai ini menunjukkan
adanya penyimpangan dari garis linear, namun hubungan linear utama antara
kedua variabel tetap signifikan. Secara keseluruhan, hasil uji linearitas ini
menunjukkan bahwa hubungan antara Self-esteem dan Body Image Satisfaction
dalam penelitian ini memiliki kecenderungan hubungan linear sehingga analisis
regresi dapat digunakan untuk menguji pengaruh antara kedua variabel tersebut.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Linearitas Social Comparison Orientation dan Body
Image Satisfaction

Sum of Mean

Squares df Square F Sig.

BODY Between (Combined) 1518.310 29 52.365| 1.910| .004
IMAGE Groups Linearity 42.100 1 42.100| 1.536| .216
Deviation from
SATISFA o 1476.209 28 52.722| 1.923| .004
Linearity
CTION Within Groups 8444.664
312 27.418
*SOCIAL
Total 9962.973
COMPAR 341
ISON
ORIENTA
TION
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Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel Social Comparison
Orientation dengan Body Image Satisfaction, diperoleh nilai signifikansi pada
komponen Linearity sebesar 0,216 (p > 0,05) dengan nilai F = 1,536. Hasil ini
menunjukkan bahwa hubungan linear antara Social Comparison Orientation dan
Body Image Satisfaction tidak signifikan. Dengan demikian, secara statistik tidak
terdapat bukti yang kuat bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut
mengikuti pola hubungan linear yang signifikan.

Selanjutnya, pada komponen Deviation from Linearity diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,004 (p < 0,05) dengan nilai F = 1,923

. Hasil ini menunjukkan adanya penyimpangan dari hubungan linear antara
Social Comparison Orientation dan Body Image Satisfaction. Dengan kata lain,
hubungan antara kedua variabel tersebut cenderung tidak sepenuhnya mengikuti
pola linear. Namun demikian, analisis regresi masih dapat digunakan untuk
melihat pengaruh variabel Social Comparison Orientation terhadap Body Image
Satisfaction, terutama jika dipertimbangkan bersama variabel lain dalam model

penelitian.

3. Uji Hipotesis

a) Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada tabel Model
Summary, diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,653 yang
menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara variabel Self-
esteem dan Social Comparison Orientation dengan Body Image
Satisfaction. Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,427
menunjukkan bahwa kedua variabel bebas tersebut secara simultan

mampu menjelaskan sebesar 42,7% variasi pada variabel Body Image
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Satisfaction, sedangkan sisanya sebesar 57,3% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar model penelitian ini yang tidak diteliti, seperti faktor
lingkungan sosial, media, budaya, maupun faktor psikologis lainnya.
Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,423 mengindikasikan bahwa
setelah disesuaikan dengan jumlah prediktor yang digunakan, kontribusi
Self-esteem dan Social Comparison Orientation terhadap Body Image
Satisfaction tetap relatif besar. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model regresi yang digunakan memiliki kemampuan yang cukup
baik dalam menjelaskan variasi Body Image Satisfaction pada mahasiswa.
b) Uji F (Anova)

Tabel 4. 11 Hasil Uji F

df F Sig.
Model
Regression 2 124.614 <.001°
Residual
Total 339
341

Berdasarkan hasil uji F yang ditampilkan pada tabel ANOVA,
diperoleh nilai F hitung sebesar 124,614 dengan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel
Self-esteem dan Social Comparison Orientation berpengaruh signifikan
terhadap Body Image Satisfaction. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa model regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian
ini layak dan memenuhi syarat untuk menjelaskan hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat. Hasil uji ini juga menunjukkan bahwa
Self-esteem dan Social Comparison Orientation secara bersama-sama

memiliki peran yang bermakna dalam memengaruhi tingkat Body Image
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Satisfaction Satisfaction pada mahasiswa, sehingga hipotesis yang
menyatakan adanya pengaruh simultan antara kedua variabel bebas
terhadap variabel terikat dapat diterima.

c) UiT

Tabel 4. 12 Hasil Uji T

Standardized Coefficients

Model Beta Sig.

1 (Constant) 637

Self-esteem 717 019

Social Comparison 238 .000
Orientation

Berdasarkan hasil uji t pada tabel Coefficients, diketahui bahwa
variabel Self-esteem memiliki nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,279
dengan nilai t hitung sebesar 15,709 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa Self-esteem
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Body Image Satisfaction,
yang berarti semakin tinggi tingkat Self-esteem mahasiswa maka
semakin tinggi pula Body Image Satisfaction yang dimiliki. Dengan
demikian, hipotesis parsial yang menyatakan adanya pengaruh Self-
esteem terhadap Body Image Satisfaction dapat diterima.

Selanjutnya, variabel Social Comparison Orientation juga
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Body
Image Satisfaction, dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,231,
nilai t hitung sebesar 5,219, dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p <
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Social Comparison Orientation
memiliki peran yang bermakna dalam memengaruhi Body Image
Satisfaction mahasiswa. Sementara itu, nilai konstanta memiliki

signifikansi sebesar 0,637 (p > 0,05) yang menunjukkan bahwa
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konstanta tidak berpengaruh signifikan terhadap Body Image
Satisfaction. Secara keseluruhan, hasil uji t ini mengindikasikan
bahwa masing-masing variabel bebas memiliki kontribusi yang

signifikan terhadap Body Image Satisfaction secara parsial.

D. Hasil Penelitian

1. Gambaran Populasi Respondenn dan Distribusi Kategori Variabel
Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang dengan jumlah responden sebanyak 342
mahasiswa yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner penelitian. Responden
dalam penelitian ini berasal dari berbagai fakultas dan latar belakang akademik
yang berbeda sehingga dapat memberikan gambaran yang cukup representatif
mengenai kondisi psikologis mahasiswa terkait variabel Self-esteem, Social
Comparison Orientation, dan Body Image Satisfaction. Berdasarkan karakteristik
jenis kelamin, responden dalam penelitian ini terdiri dari 218 mahasiswa
perempuan (63,7%) dan 124 mahasiswa laki-laki (36,3%). Komposisi ini
menunjukkan bahwa mayoritas partisipan dalam penelitian adalah perempuan.
Dalam kajian psikologi, perempuan seringkali dilaporkan memiliki sensitivitas
yang lebih tinggi terhadap isu citra tubuh karena adanya tekanan sosial yang kuat
terkait standar kecantikan dan penampilan fisik. Namun demikian, laki-laki juga
tidak sepenuhnya terlepas dari standar sosial mengenai maskulinitas yang

menekankan aspek fisik tertentu seperti tubuh yang atletis atau proporsional.
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Gambar 4. 6 Presentasi Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin
342 jawaban

@ Laki-Laki
@ Perempuan

Selain karakteristik responden, penelitian ini juga menggambarkan
distribusi kategori pada masing-masing variabel penelitian yang diklasifikasikan
ke dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah. Kategorisasi ini bertujuan untuk
memberikan gambaran mengenai kondisi psikologis responden sebelum dilakukan

analisis lebih lanjut terkait hubungan maupun pengaruh antar variabel penelitian.

Pada variabel Self-esteem, hasil kategorisasi data menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 189
mahasiswa atau 55,3% dari total responden. Temuan ini menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa memiliki tingkat penghargaan diri yang cukup baik, namun
belum sepenuhnya stabil dalam berbagai situasi sosial. Individu yang berada pada
kategori Self-esteem sedang umumnya memiliki evaluasi diri yang relatif positif,
tetapi masih dapat mengalami fluktuasi ketika menghadapi tekanan eksternal
seperti kritik dari lingkungan sosial, kegagalan akademik, atau perbandingan
dengan orang lain. Selanjutnya, sebanyak 110 mahasiswa atau 32,2% berada pada
kategori Self-esteem tinggi. Mahasiswa dalam kategori ini menunjukkan tingkat
penerimaan diri yang baik, rasa percaya diri yang relatif stabil, serta kemampuan

untuk menilai dirinya secara lebih objektif. Individu dengan Self-esteem tinggi
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biasanya mampu mempertahankan penilaian positif terhadap dirinya meskipun
menghadapi evaluasi negatif dari lingkungan. Sementara itu, sebanyak 43
mahasiswa atau 12,6% berada pada kategori Self-esteem rendah. Meskipun
jumlahnya relatif lebih kecil dibandingkan kategori lainnya, kelompok ini
memiliki kerentanan psikologis yang lebih tinggi karena cenderung memandang
dirinya secara negatif, meragukan kemampuan diri, serta sangat dipengaruhi oleh

penilaian eksternal dalam membentuk harga diri.

Pada variabel Social Comparison Orientation, hasil kategorisasi
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa juga berada pada kategori sedang,
yaitu sebanyak 237 mahasiswa atau 69,3% dari total responden. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa masih melakukan proses perbandingan
sosial dalam kehidupan sehari-hari, namun dalam tingkat yang relatif moderat.
Mahasiswa dalam kategori ini biasanya melakukan perbandingan dengan orang
lain sebagai bagian dari proses evaluasi diri, namun tidak menjadikannya sebagai
satu-satunya dasar dalam menilai dirinya. Selanjutnya, sebanyak 60 mahasiswa
atau 17,5% berada pada kategori Social Comparison Orientation tinggi. Individu
dalam kategori ini memiliki kecenderungan yang lebih kuat untuk
membandingkan dirinya dengan orang lain, baik dalam aspek penampilan fisik,
kemampuan akademik, maupun pencapaian sosial. Kondisi ini dapat
meningkatkan kemungkinan munculnya ketidakpuasan terhadap diri apabila
individu merasa bahwa dirinya tidak mampu mencapai standar yang dimiliki oleh
orang lain. Sementara itu, sebanyak 45 mahasiswa atau 13,2% berada pada
kategori Social Comparison Orientation rendah, yang menunjukkan bahwa

individu dalam kelompok ini cenderung tidak terlalu sering membandingkan
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dirinya dengan orang lain dan lebih mengandalkan evaluasi diri secara internal

dalam menilai kemampuan maupun kondisi dirinya.

Pada variabel Body Image Satisfaction, hasil kategorisasi menunjukkan
bahwa mayoritas mahasiswa berada pada kategori sedang, yaitu sebanyak 236
mahasiswa atau 69,0% dari total responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian
besar mahasiswa memiliki persepsi yang cukup stabil terhadap kondisi tubuhnya,
meskipun masih terdapat kemungkinan mengalami ketidakpuasan terhadap
beberapa aspek penampilan fisik. Mahasiswa dalam kategori ini umumnya mampu
menerima kondisi tubuhnya secara relatif realistis, namun tetap dapat dipengaruhi
oleh faktor eksternal seperti standar kecantikan yang berkembang di lingkungan
sosial atau paparan media sosial. Selanjutnya, sebanyak 59 mahasiswa atau 17,3%
berada pada kategori Body Image Satisfaction tinggi, yang menunjukkan bahwa
kelompok ini memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi terhadap kondisi
tubuhnya serta mampu menerima kekurangan fisik yang dimilikinya. Individu
dalam kategori ini biasanya memiliki penerimaan diri yang lebih baik serta tidak
menjadikan penampilan fisik sebagai satu-satunya sumber penilaian terhadap
dirinya. Sementara itu, sebanyak 47 mahasiswa atau 13,7% berada pada kategori
Body Image Satisfaction rendah, yang menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa
masih mengalami ketidakpuasan terhadap kondisi tubuhnya. Individu dalam
kategori ini cenderung lebih fokus pada kekurangan fisik yang dimilikinya serta
lebih rentan terhadap pengaruh standar kecantikan atau penampilan yang

berkembang di lingkungan sosial.

Perbedaan kategori tinggi, sedang, dan rendah pada masing-masing
variabel tersebut menunjukkan adanya variasi kondisi psikologis mahasiswa

dalam memandang dirinya sendiri maupun tubuhnya. Mahasiswa dengan Self-
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esteem tinggi cenderung memiliki penerimaan diri yang lebih baik sehingga lebih
mampu membangun Body Image Satisfaction yang positif. Sebaliknya, mahasiswa
dengan Self-esteem rendah lebih rentan mengalami ketidakpuasan terhadap
tubuhnya karena penilaian dirinya lebih banyak dipengaruhi oleh standar
eksternal. Selain itu, kecenderungan melakukan Social Comparison Orientation
juga dapat mempengaruhi bagaimana individu memandang tubuhnya. Mahasiswa
yang memiliki tingkat Social Comparison Orientation tinggi cenderung lebih
sering membandingkan dirinya dengan orang lain yang dianggap memiliki
penampilan lebih ideal, sehingga dapat meningkatkan kemungkinan munculnya

ketidakpuasan terhadap tubuh.

Secara keseluruhan, distribusi kategorisasi dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori sedang pada
ketiga variabel penelitian, yaitu Self-esteem, Social Comparison Orientation, dan
Body Image Satisfaction. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi psikologis
mahasiswa dalam penelitian ini cenderung berada pada tingkat yang moderat atau
cukup adaptif. Meskipun demikian, keberadaan sebagian mahasiswa yang berada
pada kategori rendah pada variabel Self-esteem dan Body Image Satisfaction tetap
menjadi perhatian penting karena kondisi tersebut dapat berpengaruh terhadap
kesejahteraan psikologis mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang dapat
membantu mahasiswa mengembangkan penerimaan diri yang lebih baik serta
mengurangi kecenderungan melakukan perbandingan sosial yang tidak adaptif

agar dapat membangun Body Image Satisfaction yang lebih positif.
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2. Pengaruh Self-esteem terhadap Body Image Satisfaction pada mahasiswa
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Self-esteem merupakan konstruk psikologis yang merujuk pada evaluasi
menyeluruh individu terhadap dirinya sendiri, baik dalam aspek kompetensi,
keberhargaan, maupun penerimaan diri. Dalam konteks perkembangan dewasa
awal, Self-esteem memiliki peran yang sangat signifikan karena pada fase ini
individu berada dalam proses konsolidasi identitas diri, pencapaian kemandirian,
serta penyesuaian terhadap tuntutan sosial dan akademik. Mahasiswa sebagai
kelompok dewasa awal kerap menghadapi dinamika sosial yang kompleks,
termasuk paparan standar penampilan fisik yang dibentuk oleh lingkungan sosial,
media, dan budaya. Oleh karena itu, Self-esteem menjadi fondasi penting dalam
membentuk bagaimana individu memaknai dirinya, termasuk dalam membangun

persepsi terhadap tubuh atau Body Image Satisfaction.

Penelitian ini melibatkan 342 mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang yang terdiri dari 218 responden perempuan (63,7%) dan 124 responden
laki-laki (36,3%). Distribusi ini menunjukkan bahwa mayoritas partisipan adalah
perempuan, yang secara teoritis sering dikaitkan dengan tingkat sensitivitas yang
lebih tinggi terhadap isu citra tubuh akibat tekanan sosial terkait standar
kecantikan. Namun demikian, laki-laki juga tidak terlepas dari konstruksi sosial
mengenai maskulinitas dan standar fisik tertentu. Dengan demikian, komposisi
responden dalam penelitian ini memberikan gambaran yang cukup representatif
mengenai dinamika Self-esteem dan Body Image Satisfaction pada mahasiswa

lintas gender.

Tabel 4. 13 Pembentuk Utama Variabel Self-esteem

Aspek Indikator Skor total | Skor total | Prresentase
Aspek variabel (%)
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Performance | Keyakinan terhadap
kemampuan diri, 7420 37.83%
pencapaian, dan
kompetensi individu
Perasaan dihargai, 19.615
diterima, dan diakui oleh 6.985 35,61%
orang lain

Appearance Penerimaan terhadap
kondisi  fisik  dan| 210 26,56%
penampilan dir

Berdasarkan hasil analisis deskriptif variabel self-esteem, diperoleh bahwa
aspek performance memiliki skor total sebesar 7.420 dengan persentase sebesar
37,83%, aspek social sebesar 6.985 dengan persentase sebesar 35,61%, dan aspek
appearance sebesar 5.210 dengan persentase sebesar 26,56%. Selain itu, nilai rata-
rata aspek performance (3,28) lebih tinggi dibandingkan aspek social (3,09) dan

appearance (2,97).

Hasil ini menunjukkan bahwa aspek performance merupakan aspek yang
paling dominan dalam variabel self-esteem pada responden penelitian.
Dominannya aspek performance dalam self-esteem menunjukkan bahwa individu
cenderung menilai harga diri mereka berdasarkan kemampuan, pencapaian, dan
kompetensi yang dimiliki. Hal ini mengindikasikan bahwa keberhasilan dalam
aspek akademik, keterampilan, maupun prestasi menjadi faktor utama dalam

membentuk penilaian diri individu.

Sebaliknya, aspek social dan appearance memiliki kontribusi yang lebih

rendah. Hal ini menunjukkan bahwa penghargaan dari orang lain maupun
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penerimaan terhadap kondisi fisik bukan menjadi faktor utama dalam

pembentukan self-esteem pada responden penelitian.

Temuan ini mengindikasikan bahwa responden lebih berorientasi pada
pencapaian dan kemampuan sebagai dasar evaluasi diri, yang sejalan dengan
karakteristik individu pada tahap perkembangan dewasa awal yang cenderung

fokus pada kompetensi dan pengembangan diri.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap variabel Self-esteem,
diperoleh bahwa sebanyak 189 mahasiswa atau 55,3% berada pada kategori
sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa lebih dari separuh responden
memiliki tingkat penghargaan diri yang cukup memadai, namun belum
sepenuhnya stabil dalam berbagai situasi sosial. Individu pada kategori ini
cenderung memiliki evaluasi diri yang relatif positif, tetapi masih memungkinkan
terjadinya fluktuasi ketika menghadapi tekanan eksternal seperti Kkritik,
perbandingan sosial, maupun kegagalan akademik. Selanjutnya, sebanyak 110
mahasiswa atau 32,2% berada pada kategori Self-esteem tinggi. Kelompok ini
menunjukkan karakteristik penerimaan diri yang kuat, rasa percaya diri yang
stabil, serta kecenderungan untuk menilai diri berdasarkan standar internal yang
realistis. Individu dengan Self-esteem tinggi umumnya mampu mempertahankan
persepsi positif terhadap diri meskipun menghadapi evaluasi negatif dari
lingkungan. Di sisi lain, sebanyak 43 mahasiswa atau 12,6% berada pada kategori
Self-esteem rendah. Walaupun persentasenya relatif kecil dibandingkan kategori
lainnya, kelompok ini memiliki kerentanan psikologis yang lebih tinggi karena
cenderung memandang diri secara negatif, meragukan kemampuan diri, serta

sangat dipengaruhi oleh validasi eksternal dalam membentuk harga diri.
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Perbedaan antara ketiga kategori tersebut tidak hanya bersifat kuantitatif,
tetapi juga mencerminkan kualitas evaluasi diri yang berbeda secara psikologis.
Mahasiswa dengan Self-esteem tinggi menunjukkan kestabilan emosional yang
lebih baik dan memiliki kecenderungan untuk menerima kekurangan diri tanpa
menjadikannya sebagai sumber penurunan nilai diri secara keseluruhan.
Sebaliknya, mahasiswa dengan Self-esteem rendah lebih rentan terhadap distorsi
kognitif dalam menilai diri, seperti kecenderungan melakukan perbandingan sosial
secara berlebihan atau melakukan generalisasi negatif terhadap kekurangan fisik
yang dimiliki. Adapun mahasiswa dengan Self-esteem sedang berada pada posisi
transisional, yaitu memiliki potensi untuk berkembang ke arah yang lebih adaptif,
tetapi juga berisiko mengalami penurunan apabila tidak didukung oleh lingkungan

sosial yang kondusif.

Hasil analisis inferensial melalui uji regresi menunjukkan bahwa Self-
esteem memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Body Image Satisfaction
mahasiswa. Nilai koefisien regresi sebesar 0,246 dengan tingkat signifikansi 0,000
(< 0,05) mengindikasikan bahwa peningkatan Self-esteem secara statistik diikuti
oleh peningkatan skor Body Image Satisfaction. Artinya, setiap kenaikan satu
satuan pada Self-esteem akan meningkatkan Body Image Satisfaction sebesar
0,246 satuan. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,181
menunjukkan bahwa Self-esteem memberikan kontribusi sebesar 18,1% terhadap
variasi Body Image Satisfaction mahasiswa, sedangkan 81,9% sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian, seperti faktor sosial

budaya, paparan media, pengalaman interpersonal, serta faktor psikologis lainnya.

Temuan ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian yang menyatakan

adanya pengaruh Self-esteem terhadap Body Image Satisfaction pada mahasiswa
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terbukti dan dapat diterima. Secara reflektif, hasil ini dapat dijelaskan karena
individu yang memiliki Self-esteem tinggi cenderung memiliki penilaian diri yang
lebih stabil dan tidak sepenuhnya menggantungkan nilai dirinya pada aspek
penampilan fisik. Mahasiswa dengan tingkat Self-esteem yang baik mampu
menerima kelebihan dan kekurangan diri secara lebih objektif sehingga tidak
mudah terpengaruh oleh standar kecantikan atau ketampanan yang dibentuk oleh
lingkungan sosial maupun media. Sebaliknya, individu dengan Self-esteem rendah
lebih rentan menjadikan penampilan fisik sebagai sumber utama penilaian diri

sehingga lebih mudah mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya.

3. Pengaruh Social Comparison Orientation terhadap Body Image

Satisfaction pada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Social Comparison Orientation atau perbandingan sosial merupakan proses
psikologis ketika individu menilai kemampuan, karakteristik, maupun kondisi
dirinya dengan cara membandingkan diri dengan orang lain. Konsep Social
Comparison Orientation pertama kali dikemukakan oleh Festinger yang
menjelaskan bahwa individu memiliki kecenderungan alami untuk mengevaluasi
dirinya melalui perbandingan dengan orang lain ketika standar objektif tidak
tersedia. Dalam konteks penampilan fisik, Social Comparison Orientation sering
kali terjadi ketika individu membandingkan bentuk tubuh, berat badan, tinggi
badan, maupun karakteristik fisik lainnya dengan orang lain yang dianggap

memiliki penampilan lebih ideal.

Pada masa dewasa awal, khususnya pada mahasiswa, proses Social
Comparison Orientation menjadi semakin intens karena individu berada dalam

lingkungan sosial yang luas serta memiliki tingkat interaksi sosial yang tinggi.
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Mahasiswa tidak hanya berinteraksi secara langsung dengan teman sebaya di
lingkungan kampus, tetapi juga terpapar berbagai standar kecantikan dan
ketampanan yang disebarkan melalui media sosial, media massa, serta budaya
populer. Paparan tersebut dapat memicu individu untuk membandingkan kondisi
tubuhnya dengan orang lain yang dianggap memiliki penampilan lebih menarik

atau sesuai dengan standar ideal yang berkembang di masyarakat.

Dalam konteks psikologi, Social Comparison Orientation dapat terjadi dalam
dua bentuk utama, yaitu upward comparison dan downward comparison. Upward
comparison terjadi ketika individu membandingkan dirinya dengan orang lain
yang dianggap memiliki kondisi yang lebih baik, lebih menarik, atau lebih ideal.
Sebaliknya, downward comparison terjadi ketika individu membandingkan
dirinya dengan orang lain yang dianggap memiliki kondisi yang kurang baik.
Dalam konteks Body Image Satisfaction, upward comparison sering kali lebih
dominan terjadi karena individu cenderung membandingkan dirinya dengan figur
yang dianggap memiliki tubuh ideal, seperti selebriti, influencer, atau teman

sebaya yang memiliki penampilan fisik menarik.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dalam penelitian ini, tingkat Social
Comparison Orientation pada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
menunjukkan variasi yang cukup beragam. Sebagian besar mahasiswa berada pada
kategori sedang, yang menunjukkan bahwa mahasiswa masih melakukan proses
perbandingan sosial dalam kehidupan sehari-hari, namun dalam batas yang relatif
wajar. Meskipun demikian, terdapat pula sebagian mahasiswa yang berada pada
kategori tinggi, yang menunjukkan kecenderungan lebih besar untuk
membandingkan dirinya dengan orang lain, terutama dalam aspek penampilan
fisik.
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Tabel 4. 14 Pembentuk Utama Variabel Social Comparison Orientation

Aspek Indikator Skor total | Skor total | Prresentase
Aspek variabel (%)

Kemampuan Perbandingan 6380 61,73%
(Ability) berdasarkan kemampuan,

pencapaian, dan

kompetensi individu 10335
Pendapat Perbandingan 3955 38,27%
(Gpinion) berdasarkan opini,

keyakinan, dan

pandangan individu

Berdasarkan hasil analisis deskriptif terhadap variabel social comparison,
diperoleh bahwa aspek kemampuan (ability) memiliki skor total sebesar 6380
dengan persentase kontribusi sebesar 61,73%, sedangkan aspek pendapat
(opinion) memiliki skor total sebesar 3955 dengan persentase sebesar 38,27%.

Total skor keseluruhan variabel social comparison adalah sebesar 10.335.

Selain itu, berdasarkan nilai rata-rata, aspek kemampuan memiliki mean
sebesar 3,11, sedangkan aspek pendapat memiliki mean sebesar 2,31. Hal ini
menunjukkan bahwa aspek kemampuan memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan aspek pendapat. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aspek
kemampuan merupakan aspek yang paling dominan dalam variabel social

comparison pada responden penelitian.

Dominannya aspek kemampuan (ability) dalam variabel social
comparison menunjukkan bahwa individu cenderung lebih sering melakukan
perbandingan sosial berdasarkan kemampuan, pencapaian, serta kompetensi yang

dimiliki dibandingkan dengan aspek pendapat. Perbandingan yang berbasis

kemampuan umumnya bersifat lebih objektif dan terukur, seperti prestasi
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akademik, keterampilan, maupun keberhasilan individu dalam suatu bidang

tertentu.

Hal ini sejalan dengan konsep Social Comparison Theory yang
menyatakan bahwa individu memiliki dorongan untuk mengevaluasi diri, terutama
dalam kondisi ketika standar objektif tidak tersedia, dengan cara membandingkan
dirinya dengan orang lain. Dalam konteks ini, kemampuan menjadi indikator yang
lebih jelas dan konkret untuk dijadikan acuan evaluasi diri dibandingkan opini

yang bersifat subjektif.

Sementara itu, aspek pendapat (opinion) memiliki kontribusi yang lebih
rendah. Hal ini dapat disebabkan karena opini atau pandangan individu cenderung
lebih fleksibel, subjektif, dan tidak selalu memiliki tolok ukur yang pasti.
Akibatnya, individu tidak selalu menjadikan opini sebagai dasar utama dalam

melakukan perbandingan sosial.

Dengan demikian, tingginya kontribusi aspek kemampuan menunjukkan
bahwa responden dalam penelitian ini lebih menekankan evaluasi diri pada aspek
yang berkaitan dengan performa dan kompetensi. Hal ini mengindikasikan bahwa
dalam konteks kehidupan responden, khususnya sebagai mahasiswa,
perbandingan sosial lebih banyak terjadi dalam ranah akademik, prestasi, maupun

kemampuan individu lainnya.

4. Pengaruh Self-esteem dan Social Comparison Orientation secara simultan
terhadap Body Image Satisfaction pada mahasiswa UIN Maulana Malik

Ibrahim Malang

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan,

diperoleh nilai R sebesar 0,653 dengan R Square sebesar 0,427 dan Adjusted R
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Square sebesar 0,423. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Self-esteem dan
Social Comparison Orientation secara simultan memiliki kontribusi sebesar
42,7% terhadap Body Image Satisfaction pada mahasiswa UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang, sedangkan 57,3% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut secara bersama-sama memiliki pengaruh yang cukup kuat dalam

menjelaskan variasi Body Image Satisfaction pada mahasiswa.

E. Pembahasan

1. Pengaruh Self-esteem terhadap Body Image Satisfaction pada mahasiswa
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Self-esteem berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Body Image Satisfaction pada mahasiswa, sehingga
hipotesis penelitian dapat diterima. Berdasarkan temuan penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa self-esteem berperan penting dalam membentuk body
image satisfaction pada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, hal
ini menunjukkan dari daya individu dengan tingkat self-esteem yang tinggi
cenderung mampu menerima dan menilai kondisi tubuhnya secara lebih positif
tanpa terlalu bergantung pada standar eksternal. Hal ini selaras dengan teori
self-esteem dari Rosenberg yang menekankan bahwa harga diri merupakan
evaluasi menyeluruh terhadap diri yang memengaruhi cara individu
memandang dirinya, serta didukung oleh konsep body image dari Cash yang
menyatakan bahwa persepsi terhadap tubuh dipengaruhi oleh aspek kognitif
dan afektif. Dengan demikian, ketika individu memiliki penghargaan diri yang

baik, ia tidak mudah terpengaruh oleh tekanan sosial maupun perbandingan
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dengan orang lain, sehingga mampu mengembangkan kepuasan terhadap citra

tubuhnya secara lebih sehat dan adaptif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Self-esteem yang tinggi cenderung
memiliki persepsi yang lebih positif terhadap tubuhnya. Sebaliknya,
mahasiswa dengan Self-esteem yang rendah cenderung lebih mudah merasa
tidak puas terhadap kondisi fisiknya karena menilai diri berdasarkan standar
eksternal seperti standar kecantikan yang berkembang di lingkungan
sosial.temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa Self-esteem
memiliki hubungan yang signifikan dengan Body Image Satisfaction.
Penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Fitriana (2020) menemukan bahwa
Self-esteem berpengaruh positif terhadap Body Image Satisfaction pada
mahasiswa, di mana individu dengan Self-esteem tinggi cenderung memiliki
penerimaan tubuh yang lebih baik serta tidak mudah terpengaruh oleh standar
penampilan yang tidak realistis. Selain itu, penelitian Sari dan Nuryoto (2019)
juga menunjukkan bahwa individu dengan tingkat Self-esteem yang tinggi
cenderung memiliki kepuasan tubuh yang lebih baik dibandingkan individu

dengan Self-esteem rendah.

Temuan serupa juga ditemukan dalam penelitian Pratiwi dan Suryanto
(2021) yang menunjukkan bahwa Self-esteem berperan penting dalam
membentuk persepsi positif terhadap tubuh pada mahasiswa. Penelitian
tersebut menjelaskan bahwa individu yang memiliki Self-esteem tinggi
cenderung mampu menerima kondisi fisiknya secara lebih objektif serta tidak
terlalu bergantung pada penilaian sosial dalam mengevaluasi dirinya. Hal ini

menunjukkan bahwa Self-esteem dapat berfungsi sebagai faktor protektif yang
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membantu individu dalam menghadapi tekanan sosial terkait standar

kecantikan atau penampilan fisik.

Dengan demikian, berbagai hasil penelitian tersebut memperkuat temuan
dalam penelitian ini bahwa Self-esteem memiliki peran penting dalam
membentuk Body Image Satisfaction pada mahasiswa. Individu dengan Self-
esteem yang baik cenderung memiliki penerimaan diri yang lebih tinggi

sehingga mampu membangun citra tubuh yang lebih positif dan adaptif.

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui perspektif
psikologi kognitif sosial yang menyatakan bahwa persepsi terhadap tubuh
tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi fisik semata, tetapi juga oleh bagaimana
individu menilai dirinya secara keseluruhan. Self-esteem yang tinggi berfungsi
sebagai mekanisme protektif yang membantu individu menyaring tekanan
sosial terkait standar penampilan. Dengan kata lain, individu dengan Self-
esteem tinggi cenderung lebih resilien terhadap tekanan sosial yang berkaitan

dengan citra tubuh.

Implikasi dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa upaya
peningkatan Body Image Satisfaction positif pada mahasiswa tidak dapat
dilepaskan dari penguatan Self-esteem. Oleh karena itu, institusi pendidikan
tinggi dapat mengembangkan berbagai program yang berfokus pada
pengembangan penghargaan diri, seperti pelatihan pengembangan diri,
konseling psikologis, maupun kegiatan yang mendorong mahasiswa untuk
mengenali potensi dan kelebihan dirinya secara lebih objektif. Melalui upaya
tersebut, mahasiswa diharapkan mampu membangun citra tubuh yang lebih
sehat serta memiliki ketahanan psikologis yang lebih baik dalam menghadapi

tekanan sosial terkait penampilan fisik,
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2. Pengaruh Social Comparison Orientation terhadap Body Image

Satisfaction pada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa social
comparison orientation memiliki peran penting dalam memengaruhi body
image satisfaction pada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.
Individu yang memiliki kecenderungan tinggi dalam melakukan perbandingan
sosial cenderung lebih sering menilai dirinya berdasarkan standar orang lain,
terutama dalam hal penampilan fisik, sehingga berpotensi menurunkan
kepuasan terhadap citra tubuhnya. Hal ini sejalan dengan teori perbandingan
sosial dari Festinger yang menyatakan bahwa individu secara alami
membandingkan dirinya dengan orang lain sebagai cara untuk mengevaluasi
diri, serta diperkuat oleh konsep body image dari Cash yang menekankan
bahwa persepsi terhadap tubuh dipengaruhi oleh faktor sosial dan lingkungan.
Dengan demikian, semakin tinggi orientasi perbandingan sosial, terutama
yang bersifat upward comparison, maka semakin besar kemungkinan individu
mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya, karena standar yang digunakan

cenderung tidak realistis dan sulit dicapai.

Hasil analisis inferensial melalui uji regresi menunjukkan bahwa Social
Comparison Orientation memiliki pengaruh terhadap Body Image Satisfaction
pada mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. Temuan ini
menunjukkan bahwa kecenderungan individu untuk melakukan perbandingan
sosial berperan dalam membentuk bagaimana individu memandang dan
mengevaluasi tubuhnya. Individu yang sering melakukan Social Comparison

Orientation, khususnya upward comparison, cenderung lebih mudah merasa
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tidak puas terhadap kondisi tubuhnya karena mereka membandingkan dirinya

dengan standar penampilan yang dianggap lebih ideal.

Hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Social
Comparison Orientation terhadap Body Image Satisfaction pada mahasiswa
dapat diterima. Secara reflektif, hasil ini dapat dijelaskan karena proses
perbandingan sosial membuat individu mengevaluasi dirinya berdasarkan
standar eksternal yang berasal dari lingkungan sosial. Ketika individu
membandingkan dirinya dengan orang lain yang dianggap memiliki tubuh
lebih ideal, maka individu tersebut dapat mengalami ketidakpuasan terhadap
kondisi tubuhnya sendiri. Sebaliknya, individu yang tidak terlalu sering
melakukan Social Comparison Orientation cenderung lebih mampu menerima
kondisi tubuhnya secara lebih realistis dan tidak mudah terpengaruh oleh

standar penampilan yang berkembang di lingkungan sosial.

Temuan penelitian ini  menunjukkan bahwa Social Comparison
Orientation berperan sebagai salah satu faktor psikologis yang dapat
mempengaruhi terbentuknya Body Image Satisfaction pada mahasiswa.
Mahasiswa yang memiliki kecenderungan tinggi dalam melakukan Social
Comparison Orientation cenderung lebih sensitif terhadap penilaian sosial
mengenai penampilan fisik. Kondisi ini dapat menyebabkan individu lebih
fokus pada kekurangan fisiknya dibandingkan dengan kelebihan yang
dimilikinya. Akibatnya, individu dapat mengalami ketidakpuasan terhadap

tubuhnya serta mengembangkan Body Image Satisfaction yang negatif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa Social Comparison Orientation memiliki hubungan yang

signifikan dengan Body Image Satisfaction. Penelitian yang dilakukan oleh
101



Megawati dan Nurhayati (2023) menemukan bahwa Social Comparison
Orientation berpengaruh terhadap Body Image Satisfaction pada mahasiswi.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa individu yang sering melakukan
perbandingan sosial cenderung memiliki tingkat kepuasan tubuh yang lebih
rendah karena mereka membandingkan kondisi tubuhnya dengan standar

kecantikan yang dianggap lebih ideal.

Temuan serupa juga ditemukan dalam penelitian Septianningsih dan Sakti
(2021) yang menunjukkan bahwa Social Comparison Orientation memiliki
pengaruh signifikan terhadap Body Image Satisfaction pada perempuan.
Penelitian tersebut menjelaskan bahwa individu yang sering melakukan
perbandingan sosial cenderung mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya
karena mereka menilai dirinya berdasarkan standar eksternal yang tidak selalu
realistis. Ketika individu merasa bahwa dirinya tidak mampu mencapai standar
tersebut, maka individu dapat mengalami penurunan kepuasan terhadap

tubuhnya.

Selain itu, penelitian Asih dan Dayita (2025) juga menunjukkan bahwa
Social Comparison Orientation memiliki pengaruh terhadap body
dissatisfaction pada mahasiswa pengguna media sosial. Penelitian tersebut
menemukan bahwa paparan terhadap konten media sosial yang menampilkan
standar kecantikan tertentu dapat mendorong individu untuk melakukan Social
Comparison Orientation secara lebih intens. Kondisi ini pada akhirnya dapat
mempengaruhi bagaimana individu memandang tubuhnya sendiri serta

meningkatkan risiko munculnya ketidakpuasan terhadap tubuh.

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui perspektif

psikologi sosial yang menyatakan bahwa persepsi individu terhadap dirinya
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tidak terbentuk secara terpisah dari lingkungan sosial. Individu cenderung
menggunakan orang lain sebagai referensi dalam mengevaluasi dirinya,
termasuk dalam aspek penampilan fisik. Oleh karena itu, semakin sering
individu melakukan Social Comparison Orientation, maka semakin besar
kemungkinan individu tersebut menginternalisasi standar penampilan yang

berasal dari lingkungan sosial.

Implikasi dari temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penting bagi
mahasiswa untuk mengembangkan kesadaran diri serta kemampuan menerima
kondisi tubuh secara realistis. Lingkungan pendidikan tinggi dapat berperan
dalam membantu mahasiswa mengembangkan Body Image Satisfaction yang
lebih sehat melalui berbagai program edukasi, seperti literasi media sosial,
kampanye body positivity, serta program pengembangan konsep diri. Melalui
program tersebut, mahasiswa diharapkan mampu memahami bahwa standar
kecantikan yang berkembang di masyarakat sering kali bersifat tidak realistis

dan tidak selalu mencerminkan nilai diri seseorang

Selain itu, mahasiswa juga perlu didorong untuk mengembangkan evaluasi
diri yang lebih internal, yaitu menilai dirinya berdasarkan kemampuan,
potensi, serta pencapaian yang dimilikinya, bukan hanya berdasarkan
penampilan fisik semata. Dengan demikian, mahasiswa diharapkan mampu
mengurangi kecenderungan melakukan Social Comparison Orientation yang
tidak adaptif sehingga dapat membangun Body Image Satisfaction yang lebih

positif
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3. Pengaruh Self-esteem dan Social Comparison Orientation secara simultan
terhadap Body Image Satisfaction pada mahasiswa UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa Self-esteem dan Social
Comparison Orientation secara simultan berpengaruh terhadap Body Image
Satisfaction, sehingga hipotesis penelitian yang diajukan dapat diterima. Hal
ini mengindikasikan bahwa pembentukan Body Image Satisfaction pada
mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh bagaimana individu menilai dirinya
sendiri, tetapi juga oleh bagaimana individu membandingkan dirinya dengan
orang lain di lingkungan sosialnya. Self-esteem berkaitan dengan evaluasi
individu terhadap nilai dirinya secara keseluruhan, termasuk bagaimana
individu menerima dan menilai penampilan fisiknya. Individu yang memiliki
Self-esteem tinggi cenderung memiliki penerimaan diri yang lebih baik serta
mampu memandang tubuhnya secara lebih positif. Sebaliknya, individu
dengan Self-esteem yang rendah cenderung lebih mudah merasa tidak puas
terhadap tubuhnya dan lebih rentan mengalami Body Image Satisfaction

negatif.

Selain itu, Social Comparison Orientation juga memiliki peran penting
dalam pembentukan Body Image Satisfaction. Social Comparison Orientation
merupakan kecenderungan individu untuk membandingkan dirinya dengan
orang lain sebagai cara untuk mengevaluasi diri. Dalam konteks penampilan
fisik, mahasiswa sering melakukan perbandingan terhadap bentuk tubuh, berat
badan, maupun standar kecantikan yang dimiliki oleh orang lain, baik dalam
lingkungan pertemanan maupun melalui media sosial. Proses perbandingan ini
dapat mempengaruhi bagaimana individu menilai tubuhnya sendiri. Apabila

individu sering melakukan perbandingan ke atas (upward comparison) dengan
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orang yang dianggap memiliki penampilan fisik yang lebih ideal, maka hal
tersebut dapat menimbulkan perasaan tidak puas terhadap tubuhnya dan

berpotensi mempengaruhi Body Image Satisfaction secara negatif.

Ketika kedua variabel ini dipertimbangkan secara bersamaan, Self-esteem
dan Social Comparison Orientation menunjukkan hubungan yang saling
melengkapi dalam mempengaruhi Body Image Satisfaction. Self-esteem
berperan sebagai faktor internal yang berkaitan dengan penerimaan diri
individu terhadap tubuhnya, sedangkan Social Comparison Orientation
berperan sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi standar evaluasi
individu terhadap penampilan fisiknya. Individu dengan Self-esteem yang
tinggi cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola
pengaruh Social Comparison Orientation sehingga tetap memiliki persepsi
tubuh yang positif. Sebaliknya, individu dengan Self-esteem yang rendah lebih
rentan terpengaruh oleh proses perbandingan sosial sehingga lebih mudah

mengalami ketidakpuasan terhadap tubuhnya.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang
menunjukkan adanya hubungan antara Self-esteem, Social Comparison
Orientation, dan Body Image Satisfaction. Penelitian yang dilakukan oleh Sari
dan Suprapti (2020) menemukan bahwa Self-esteem memiliki hubungan
positif dengan Body Image Satisfaction pada mahasiswa, di mana individu
dengan Self-esteem yang lebih tinggi cenderung memiliki persepsi tubuh yang
lebih positif. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan
Hidayati (2021) juga menunjukkan bahwa Social Comparison Orientation
memiliki pengaruh terhadap Body Image Satisfaction, terutama ketika individu

sering membandingkan penampilan fisiknya dengan standar kecantikan yang
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ditampilkan oleh orang lain maupun media sosial. Dengan demikian, hasil
penelitian ini semakin memperkuat temuan sebelumnya bahwa Body Image
Satisfaction dipengaruhi oleh kombinasi antara faktor internal individu dan

faktor sosial yang ada di lingkungannya.

Temuan penelitian ini juga memberikan gambaran bahwa upaya untuk
meningkatkan Body Image Satisfaction positif pada mahasiswa tidak hanya
dapat dilakukan dengan meningkatkan Self-esteem, tetapi juga dengan
membantu mahasiswa mengelola kecenderungan Social Comparison
Orientation secara lebih sehat. Perguruan tinggi dapat berperan dalam
menyediakan berbagai program pengembangan diri yang bertujuan
meningkatkan kepercayaan diri dan penerimaan diri mahasiswa, seperti
pelatihan pengembangan diri, seminar psikologi, maupun layanan konseling
mahasiswa. Selain itu, di era digital saat ini mahasiswa juga sangat rentan
terhadap pengaruh media sosial yang sering menampilkan standar kecantikan
yang tidak realistis. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk memiliki
pemahaman yang lebih baik mengenai literasi media sehingga mampu
menyadari bahwa standar kecantikan yang ditampilkan di media sosial tidak

selalu mencerminkan kondisi yang sebenarnya.

Meskipun penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh Self-esteem dan
Social Comparison Orientation terhadap Body Image Satisfaction, penelitian
ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian ini hanya menggunakan
dua variabel independen untuk menjelaskan Body Image Satisfaction,
sementara Body Image Satisfaction merupakan konsep psikologis yang
kompleks dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti pengaruh

media sosial, standar kecantikan budaya, pengalaman interpersonal, tekanan
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sosial dari lingkungan, maupun faktor psikologis lainnya seperti self-concept
dan body dissatisfaction. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data berupa kuesioner self-report, sehingga terdapat
kemungkinan responden memberikan jawaban yang bersifat subjektif atau
dipengaruhi oleh kecenderungan untuk memberikan jawaban yang dianggap
lebih baik secara sosial. Penelitian ini juga hanya melibatkan responden dari
mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sehingga hasil penelitian ini
belum tentu dapat digeneralisasikan pada populasi mahasiswa di perguruan
tinggi lain yang memiliki karakteristik sosial dan budaya yang berbeda. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel
lain yang berpotensi mempengaruhi Body Image Satisfaction serta melibatkan
responden yang lebih beragam agar dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Body Image

Satisfaction pada mahasiswa.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa secara umum mahasiswa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
menunjukkan tingkat self-esteem, social comparison orientation, dan body image
satisfaction yang berada pada kategori sedang. Kondisi ini menggambarkan bahwa
mahasiswa pada dasarnya telah memiliki kemampuan yang cukup dalam
memahami, menilai, dan menerima dirinya, termasuk dalam hal penampilan fisik.
Namun demikian, tingkat yang berada pada kategori sedang juga menunjukkan
bahwa penilaian diri tersebut belum sepenuhnya stabil, sehingga masih
memungkinkan terjadinya perubahan atau fluktuasi yang dipengaruhi oleh

berbagai faktor, baik internal maupun eksternal.

Self-esteem dalam penelitian ini terbukti memiliki peran yang penting
dalam membentuk body image satisfaction. Individu yang memiliki tingkat self-
esteem yang baik cenderung mampu memberikan penilaian yang lebih positif
terhadap dirinya, termasuk dalam menerima kondisi fisik yang dimiliki. Hal ini
menunjukkan bahwa penghargaan terhadap diri sendiri menjadi dasar dalam
membangun persepsi tubuh yang sehat dan adaptif. Sebaliknya, individu dengan
self-esteem yang kurang optimal cenderung lebih mudah merasa tidak puas
terhadap tubuhnya karena penilaian diri yang negatif, serta lebih rentan terhadap

tekanan sosial yang berkaitan dengan standar penampilan.

Di sisi lain, social comparison orientation juga memiliki kontribusi dalam
memengaruhi body image satisfaction. Mahasiswa yang memiliki kecenderungan

untuk sering membandingkan dirinya dengan orang lain, khususnya dalam aspek
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penampilan, cenderung lebih mudah terpengaruh oleh standar sosial yang
berkembang di lingkungan sekitarnya. Perbandingan sosial yang dilakukan,
terutama yang bersifat upward comparison, dapat memunculkan ketidakpuasan
terhadap tubuh karena individu menilai dirinya berdasarkan standar yang dianggap
lebih ideal. Sebaliknya, mahasiswa yang memiliki kecenderungan perbandingan
sosial yang lebih rendah cenderung lebih mandiri dalam menilai dirinya dan tidak
terlalu bergantung pada penilaian orang lain, sehingga memiliki peluang lebih

besar untuk mengembangkan kepuasan terhadap citra tubuh yang dimiliki.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa body image
satisfaction pada mahasiswa merupakan hasil dari interaksi antara faktor internal
dan eksternal. Self-esteem sebagai faktor internal berperan dalam membentuk
dasar penilaian individu terhadap dirinya, sedangkan social comparison
orientation sebagai faktor eksternal memengaruhi bagaimana individu
mengevaluasi dirinya dalam konteks sosial. Kedua faktor tersebut tidak berdiri
sendiri, melainkan saling berkaitan dalam membentuk persepsi mahasiswa

terhadap tubuhnya.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin baik tingkat self-
esteem yang dimiliki individu dan semakin rendah kecenderungan untuk
melakukan perbandingan sosial yang tidak adaptif, maka semakin tinggi pula
kemungkinan individu untuk memiliki body image satisfaction yang positif.
Sebaliknya, rendahnya self-esteem yang disertai dengan tingginya kecenderungan
social comparison orientation berpotensi menurunkan kepuasan terhadap citra
tubuh. Oleh karena itu, penting bagi mahasiswa untuk mengembangkan

penghargaan diri yang sehat serta mampu mengelola kecenderungan perbandingan
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sosial agar tidak berdampak negatif terhadap persepsi diri, khususnya dalam hal

body image satisfaction.

. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, peneliti mengajukan saran sebagai

berikut:

. Bagi Mahasiswa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa masih berada pada
tingkat sedang dalam self-esteem, social comparison orientation, dan body image
satisfaction, yang mengindikasikan bahwa kondisi psikologis tersebut belum
sepenuhnya stabil dan masih rentan dipengaruhi oleh lingkungan. Oleh karena itu,
mahasiswa perlu secara aktif meningkatkan self-esteem sebagai faktor protektif
utama dalam membentuk persepsi tubuh yang positif. Hal ini dapat dilakukan
dengan mengembangkan penerimaan diri yang lebih realistis, memperkuat
evaluasi diri berbasis kemampuan dan nilai personal, serta mengurangi

ketergantungan pada validasi eksternal.

Di sisi lain, mengingat social comparison orientation terbukti memiliki
pengaruh terhadap body image satisfaction, mahasiswa perlu lebih kritis dalam
melakukan perbandingan sosial, khususnya yang berkaitan dengan penampilan
fisik. Kecenderungan membandingkan diri dengan standar yang tidak realistis,
terutama yang berasal dari media sosial, berpotensi memperkuat evaluasi diri yang
negatif. Oleh karena itu, mahasiswa disarankan untuk mengalihkan fokus dari
perbandingan eksternal menuju pengembangan diri yang lebih adaptif, seperti
peningkatan kesehatan fisik, keterampilan, dan kesejahteraan psikologis, sehingga

persepsi terhadap tubuh tidak semata-mata didasarkan pada standar sosial.
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2. Bagi Instansi Pendidikan

Temuan penelitian yang menunjukkan adanya kontribusi signifikan self-
esteem dan social comparison orientation terhadap body image satisfaction
menegaskan bahwa permasalahan citra tubuh pada mahasiswa bukan hanya isu
individual, tetapi juga berkaitan dengan lingkungan sosial dan edukatif. Oleh
karena itu, institusi pendidikan perlu mengambil peran strategis dalam
mengembangkan intervensi yang tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga

preventif dan kuratif.

Kampus disarankan untuk merancang program yang secara spesifik
menargetkan  peningkatan  self-esteem  mahasiswa, seperti  pelatihan
pengembangan diri berbasis psikologis, konseling, serta program mentoring.
Selain itu, mengingat kuatnya pengaruh social comparison orientation, diperlukan
edukasi yang lebih kritis terkait literasi media, khususnya dalam memahami
konstruksi standar kecantikan yang tidak realistis di media sosial. Intervensi ini
penting untuk membantu mahasiswa membangun kesadaran bahwa banyak
standar yang mereka jadikan acuan bukanlah representasi nyata, sehingga dapat
mengurangi dampak negatif dari perbandingan sosial. Dengan demikian, kampus
tidak hanya berfungsi sebagai tempat akademik, tetapi juga sebagai lingkungan

yang mendukung kesehatan mental dan penerimaan diri mahasiswa.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain di luar self-
esteem dan social comparison orientation yang memengaruhi body image
satisfaction, sehingga penelitian selanjutnya perlu mengkaji variabel tambahan

yang lebih kontekstual, seperti intensitas penggunaan media sosial, internalisasi
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standar kecantikan, dukungan sosial, maupun faktor budaya. Hal ini penting
mengingat body image merupakan konstruksi multidimensional yang tidak dapat

dijelaskan hanya melalui dua variabel.

Selain itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan analisis yang
lebih mendalam, seperti menguji peran masing-masing aspek dalam social
comparison orientation (misalnya ability comparison dan opinion comparison)
untuk mengetahui pengaruh yang lebih spesifik terhadap body image satisfaction.
Penggunaan desain penelitian yang lebih variatif, seperti longitudinal atau mixed
methods, juga diperlukan untuk memahami dinamika hubungan antar variabel
secara lebih komprehensif, termasuk arah hubungan kausalitas yang belum dapat
dijelaskan secara penuh dalam penelitian ini. Dengan demikian, penelitian
selanjutnya diharapkan mampu memberikan kontribusi yang lebih kuat, baik
secara teoritis maupun praktis, dalam upaya meningkatkan body image

satisfaction pada mahasiswa.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Skala Self-esteem

Berikut ini terdapat beberapa pernyataan yang disediakan. Anda diminta
untuk memilih salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda yang
sebenar-benarnya. Terdapat 5 pilihan jawaban yang telah disediakan, yaitu:

Pilihlah "Sangat Sesuai” jika Anda merasa Sangat Sesuai dengan pernyataan

tersebut.

Pilihlah "Sesuai” jika Anda merasa Sesuai dengan pernyataan tersebut.

Pilihlah "Netral” jika Anda merasa Netral dengan pernyataan tersebut.

Pilihlah "Tidak Sesuai" jika Anda merasa Tidak Sesuai dengan pernyataan

tersebut.

Pilihlah "Sangat Tidak Sesuai" jika Anda merasa Sangat Tidak Sesuai dengan
pernyataan tersebut

No Item SS S N TS STS

1 Saya percaya diri dengan
kemampuan yang saya miliki

5 Saya khawatir mengenai penilaian
sukses atau gagal dari orang lain

3 Saya merasa puas dengan tampilan
tubuh saya saat ini

4 Saya merasa tertekan dengan
kegiatan yang saya lakukan

5 Saya merasa kesulitan memahami
sesuatu hal

6 Saya merasa orang lain
menghormati dan mengagumi saya

7 Saya merasa tidak puas dengan berat
badan saya

3 Saya merasa sadar diri mengenai
keterbatasan saya

9 | Saya merasa sepandai orang lain

10 Saya merasa tidak puas dengan diri
sendiri

1 Saya merasa nyaman dengan diri
sendiri
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Saya puas dengan penampilan saya

12 saat ini

13 Sa_lya _khawatir atas apa yang orang
lain pikirkan tentang saya

14 Saya merasa yakin bahwa saya
memahami banyak hal

15 Saya merasa rendah diri terhadap

penampilan saya saat ini

16 | Saya merasa tidak menarik

17 Saya peduli dengan kesan yang saya
buat

Saya merasa memiliki kemampuan
18 | akademis yang kurang dibandingkan
orang lain saat ini

Saya merasa kurang melakukan

19 sesuatu dengan baik

Saya khawatir terlihat bodoh di

20 depan orang lain

Lampiran 2 Skala Social Comparison Orientation

Petunjuk Pengisian

Skala ini terdiri dari berbagai pernyataan yang mungkin sesuai
dengan pengalaman Anda terkait gambaran Anda ketika melihat orang lain
dalam media sosial Instagram.

Terdapat lima pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap

pernyataan yaitu:

1: SANGAT TIDAK SETUJU (STS)
2: TIDAK SETUJU (TS)

3: NETRAL (N)

4: SETUJU (S)

5: SANGAT SETUJU (SS)

Selanjutnya Anda diminta untuk menjawab dengan memilih pada salah satu
jawaban yang paling sesuai dengan kondisi Anda. Mohon menjawab setiap aitem

dengan jujur dan teliti

No. Pernyataan 1 2 3 4 5
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Saya sering membandingkan diri saya dengan
orang lain dalam hal pencapaian dalam hidup.

Jika saya ingin mempelajari sesuatu lebih
dalam, saya mencoba mencari tahu pendapat

orang lain mengenai hal tersebut.

Saya selalu membandingkan cara kerja saya
dengan cara kerja orang lain.

Saya sering membandingkan apa yang
dilakukan orang yang saya sayangi (misalnya,
pacar, anggota keluarga, dll.) dengan apa yang
dilakukan orang lain.

Saya selalu ingin tahu apa yang orang lain
lakukan jika mengalami situasi yang sama

dengan saya

Saya bukan tipe orang yang suka
membandingkan diri saya dengan orang lain.

Jika saya ingin mengukur seberapa baik hasil
kerja saya, saya akan membandingkan hasil
pekerjaan saya dengan hasil pekerjaan orang

lain.

Saya sering mencari tahu apa yang dipikirkan
orang lain ketika mereka menghadapi masalah

yang sama dengan saya hadapi.

Saya suka bertukar pikiran dan pengalaman
dengan orang lain.
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10. | Saya tidak pernah menganggap situasi hidup
yang saya alami sama dengan orang lain.
11. | Saya sering membandingkan apa yang saya

lakukan di dalam kehidupan sosial saya
(misalnya, kemampuan bersosialisasi,

popularitas) dengan orang lain.

Lampiran 3 Skala Body Image Satisfaction

Berikut ini terdapat beberapa pernyataan yang disediakan. Anda diminta

untuk memilih salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda yang

sebenar-benarnya. Terdapat 4 pilihan jawaban yang telah disediakan, yaitu:

Pilihlah "Sangat Sesuai” jika Anda merasa Sangat Sesuai dengan pernyataan

tersebut.

Pilihlah "Sesuai” jika Anda merasa Sesuai dengan pernyataan tersebut.

Pilihlah "Tidak Sesuai” jika Anda merasa Tidak Sesuai dengan pernyataan

tersebut.

Pilihlah "Sangat Tidak Sesuai” jika Anda merasa Sangat Tidak Sesuai dengan

pernyataan tersebut.

No

Item SS

TS

STS

Secara keseluruhan penampilan saya

1 | lebih menarik dibandingkan orang
lain
Kebanyakan  orang  menganggap
2 | penampilan saya lebih menarik dari
mereka
Sebelum pergi ke tempat umum, saya
3 |selalu memperhatikan bagaimana
penampilan saya
4 Saya merasa puas dengan berat badan

saya sekarang
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Saya mengikuti
pelangsingan tubuh (aerobic, body
language, akupuntur, dan lain-lain)
agar bentuk tubuh saya terlihat ideal

program

6 | Menurut saya, tubuh saya sudah ideal

Lampiran 4 Hasil Analisis Data

1. Uji Normalitas

Self-esteem | Social Body
Comp Imag
arison | e
Orien Satisf
tation actio
n
N 342 342 342
Normal Parameters®®  Mean 56.4615 30.2544] 23.5000
Std. Deviation 7.43518 5.44029| 5.63860
Most Extreme Absolute 129 .096 .077
Differences Positive .072 .073 .077
Negative -.129 -.096 -.029
Test Statistic 129 .096 .077
Asymp. Sig. (2-tailed) .001° .001° .001°¢
2. Uji Linearitas
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
BODY Between (Combined) 5345.580 58| 92.165| 5.569| .001
IMAGE Groups Linearity 3785.592 1| 3785.592[228.739| .001
Deviation from
SATISFA i ) 1559.989 57 27.368| 1.654 .004
Linearity
CTION Within Groups 4617.393
283 16.550
*SELF-
ESTEEM Total 9962.973 341
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
BODY Between (Combined) 1518.310 29| 52.365| 1.910( .004
Groups Linearity 42.100 1 42.100| 1536 .216

123




IMAGE Deviation from
Linearity 1476.209 28| 52722 1.923| .004
SATISFA
Within Groups 8444.664
CTION 312 27.418
*SOCIAL 1 9962.973
341
COMPAR
ISON
ORIENTA
TION
3. Uji Deskriptif
Minimu | Maximu Std.
N Range m m Sum | Mean | Deviation
Statisti | Statisti [ Statisti Statisti | Statisti
c c c Statistic c C Statistic
KEKERASAN 56.4708 | .40004
342| 30.00 30.00| 75.00 7.39803
SEKSUAL
MARVIASELI 30.2193| .29327
342| 14.00| 14.00 32.00 5.42357
KONTROL DIRI 23.5497| .30449
342| 1100 11.00| 24.00 5.63104
Valid N (listwise) 201
4. Kategorisasi Self-esteem
Cumulative
Frequency |Percent [Valid Percent |Percent
Valid Tingkat Self-esteem 43 126 126 126
Rendah
Tingkat Self-esteem 189 55 3 553 553
Sedang
T!ngk{it Self-esteem 110 392 399 399
Tinggi
Total 342 100.0 100.0
5. Kategorisasi Social Comparison Orientation
Cumulative
Frequency [Percent [Valid Percent |Percent

124




Valid Tingkat _Somal _ = as 132 132 617
Comparison Orientation
Rendah
Tingkat Social
Comparison Orientation 237 69.3 69.3 9.5
Sedang
Tingkat Social g, 175  |175 17,5
Comparison Orientation
Tinggi
Total 342 100.0 100.0
6. Kategorisasi Data Body Image Satisfaction
Cumulative
Frequency |Percent [Valid Percent |Percent
Valid Tingkat
Body Image Satisfaction 47 13.7 13.7 137
Rendah
Tingkat
Body Image Satisfaction |236 69.0 69.0 69.0
Sedang
Tingkat
Body Image Satisfaction {59 17.3 17.3 17.3
Tinggi
Total 201 100.0 100.0
7. Uji Reliabilitas dan Validitas
1) Self-esteem
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
.859 .859 17
2) Social Comparison Orientation
Cronbach's Alpha Based on
Standardized
Items
Cronbach's Alpha N of Items
705 705 11

Scale Mean if ltem

Deleted

Scale Variance if

Item Deleted

Corrected ltem-

Total Correlation

Cronbach's Alpha if

Item Deleted
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SC1 34,78 24,396 ,533 ,653
SC2 34,64 27,647 217 ,706
SC3 34,77 24,825 ,520 ,656
SC4 35,14 21,960 717 ,613
SC5 34,36 25,748 ,489 ,664
SC6 35,37 30,175 -,022 ,749
SC7 34,42 27,054 ,355 ,684
SC8 34,28 27,598 ,383 ,682
SC9 33,93 31,177 -,052 ,730
SC10 35,85 28,109 ,226 ,702
SC11 34,76 24,164 ,531 ,652
3) Body Image Satisfaction
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of ltems
.664 .664 10
8. Uji Regresi
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .6532 427 423 4.130
a. Predictors: (Constant), SELF-ESTEEM, SOCIAL COMPARISON
ORIENTATION
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 4250.136 2 2125.068 124.61 .000P
Residual 5712.838 339 17.053 4
Total 9962.973 341

a. Dependent Variable;: BODY IMAGE

SATISFACTION

b. Predictors: (Constant), SELF-ESTEEM, SOCIAL
COMPARISON ORIENTATION

Coefficients?
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Sig.

.637
.000

.000

AT73
15.709

5.219

Standardized

Coefficients

Beta

717

.238

Unstandardized Coefficients

Std. Error

1971

.018

.044

932
279

231

Model

(Constant)

1

SELF-ESTEEM

Dependent Variable: BODY IMAGE SATISFACTION

a.

Lampiran 5 Skoring Skala Body Image
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Lampiran 6 Skoring Skala Self-Esteem
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Lampiran 7 Skoring Skala Social Comparison
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